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ABSTRAK 

 

ANALISI KINERJA KEUANGAN PERBANKAN SYARIAH DENGAN 

MENGGUKAN METODE ISLAMICITY PERFORMANCE 

 INDEX TAHUN 2020-2022 

 

 

OLEH 

Imelda 

NIM. 11970320092 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja bank syariah di 

Indonesia pada tahun periode 2021-2022 dengan menggunakan pendekatan 

Islamicity Performance Index. Sebab Islamicity Performance Index mampu 

mengungkapkan nilai-nilai materialistik dan spiritual yang ada dalam bank 

syariah. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non statistik dan 

metode deskriptif kualitatif dengan populasi dalam penelitian ini ada seluruh 

bank umum syariah yang ada di Indonesia yang berjumlah 13 bank dan 

menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel dalam penelitian adalah 

12 bank. Hasil Penelitian ini menemukan bahwa nilai Profit Sharing Ratio secara 

keseluruhan porsi rata-rata pembiayaan bagi hasil bisa dikatakan baik di setiap 

tahunnya, nilai Zakat Performance Ratio secara keseluruhan mengalami 

penurunan, nilai Equitable Distribution Ratio secara keseluruhan dikatakan tidak 

cukup baik, nilai Islamic Investment vs Non Islamic Investment secara 

keseluruhan mengalami peningkatan dalam dua tahun terakhir, nilai Islamic 

Income vs Non Islamic Income secara keseluruhan mengalami peningkatan dalam 

dua tahun terakhir dan secara keseluruhan 12 bank umum syariah pada 

penelitian ini telah menerapkan Islamicity Performance Index. 

 

 

Kata Kunci : Islamic Performance Index, Kinerja Keuangan, Bank Umum 

Syariah 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE OF ISLAMIC BANKING 

BY USING THE ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX IN 

 2020-2022 

 

 

BY: 

Imelda 

NIM. 11970320092 

 

 

The purpose of this study was to analyze the performance of Sharia Bank in 

Indonesia in the period of 2021-2022 using the Islamicity Performance Index 

approach. Because Islamicity Performance Index is able to reveal the 

materialistic and spiritual values that exist in Sharia Bank. The method of this 

research using qualitative methods of non statistics and qualitative descriptive 

methods with the population in this study there are all the Sharia General Banks 

in Indonesia which amounted to 13 banks and using purposive sampling with the 

number of samples in the study were 12 banks. The results of this study found that 

the profit sharing ratio of the overall portion of the average financing of the 

results can be said to be either in every year, the value of zakat performance ratio 

as a whole decreased, the equityable value distribution ratio is overall is said to 

be quite good, the value of Islamic investment vs. non-Islamic investment overall 

increased in the last two years, the value of Islamic income vs non vichance in the 

overall increased in the last two years and overall 12 common banks of sharia in 

this study have implemented the Islamicity Performance Index. 

 

Keywords : Islamicity Performance Index, Financial Performance, Islamic Banks 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas masyarakat muslim di 

dunia. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2022) jumlah masyarakat muslim 

sebanyak 238,09 juta jiwa atau 86,93%. Dengan jumlah penduduk muslim yang 

cukup besar tesebut menciptakan potensi yang besar untuk perkembangan bank 

syariah di Indonesia (Suharto, et al, 2018). Maka tidak heran jika perbankan 

syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat. 

Otoritas Jasa Keuangan mengungkapkan bahwa pertumbuhan perbankan 

syariah hingga Desember 2022 menunjukkan hasil yang positif pada asset, dana 

pihak ketiga (DPK), dan pembiyaan yang disalurkan (PYD). Sektor perbankan 

memiliki peranan penting dalam pengembangan ekonomi nasional, baik tidaknya 

kondisi perbankan dapat berdampak juga pada seluruh sektor perekonomian 

(Setiawan et al, 2020). Oleh karena itu, untuk mendorong perekonomian nasional 

di Indonesia, perbankan syariah perlu mendapatkan perhatian lebih dari 

pemerintah.  

Sejalan dengan perbaikan kinerja ekonomi nasional, perkembangan 

industri perbankan syariah pada tahun 2021 juga mencatat pertumbuhan yang 

signifikan, tidak hanya dari sisi asset, melainkan juga pada pembiayaan yang 

disalurkan (PYD), dan juga pada dana pihak ketiga (DPK). Pertumbuhan asset, 

PYD dan DPK masih cukup stabil dan terjaga, dimana masing-masing sebesar 

12,22%, 7,45%, dan 9,41% (yoy). Perkembangan asset, pembiayaan, dan DPK 

perbankan syariah dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Sumber : Snapshot OJK, 2021 

Pertumbuhan aset yang tinggi pada perbankan syariah tersebut dipengruhi 

oleh pertumbuhan penghimpunan dana serta penyaluran dana yang dikelola oleh 

bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap bank 

syariah semakin kuat, karena bank syariah dianggap mampu menjaga dana yang 

telah disimpan oleh nasabah pada bank. 

Bank syariah memiliki keunikan peran dibandingkan dengan bank 

konvensional. Ia tidak hanya sebagai organisasi sosial dan dakwah (Khan, 2010). 

Hidayah (2019) menjelaskan bahwa Lembaga keuangan islam harus berperilaku 

sesuai dengan spiritual agama. Namun, hasil penelitian memberikan bukti empiris 

bahwa Lembaga keuangan islam hanya melakukan aktivitas semua dalam 

pelaporan akuntansi sesuai prinsip syariah lembaga keuangan islam tidak berbeda 

dengan praktek konvensional dimana hanya tetap berfokus pada keuntungan 

bukan profit and loss sharing (PLS).  
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Bahkan hasil penelitian ini menganggap nilai spiritual agama hanya 

sebagai alat untuk mencapai keuntungan. Penelitian ini memberikan saran agar 

lembaga-lembaga ini harus mempertimbangkan kembali praktik mereka dalam 

memodifikasi produk keuangan yang ada yang menghasilkan pengembangan 

finansialisasi/rekayasa keuangan yang mengantisifasi etika alternatif kompleks 

atau hanya menawarkan cara lain untuk mempertahankan hegemoni keuangan 

kapitalistik. 

Penelitian Ahmad et, al (2021) juga mengungkapkan bukanlah hal yang 

sederhana untuk memproduksi instrument keuangan berbasis etika iman. Hasilnya 

bagaimana lembaga keuangan islam harus dapat cair dalam pemberlakuan aturan 

syariah. Pengungkapan nilai syariah harus dapat mentransfer, menerjemah, dan 

mentransformasikan berbagai pengetahuan dan prespektif sebagai cara untuk 

membangaun kembali regulasi berbasis agama. Proses penyesuaian instrument 

keuangan berdasarkan prinsip syariah harus mampu merespon tekanan regulasi 

dan pasar.  

Hasil dari penelitian Al-Kharaj (2022), menyatakan bahwa regulasi 

keuangan yang ada pada saat ini masih didasarka pada prinsip-prinsip umum yang 

mengacu pada sistem kapitalis. Regulasi keuangan untuk institusi keuangan 

khususnya perbankan berlaku bagi semua jenis perbankan baik konvensional 

maupun perbankan islam (syariah). Meskipun ada beberapa negara yang 

menetapkan regulasi khusus bagi perbankan syariah namun belum efektif bagi 

perkembangan perbankan islam. Regulasi keuangan dalam system keuangan islam 

harus disandarkan pada Al-Qur’an dan sunnah serta aturan-aturan islam lainnya.  
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Tidak mudah menyesuaikan regulasi umum (konvensional) terhadap 

konsep Islam karena sebagai sebuah entitas bisnis perbankan islam tetap harus 

berusaha mendapatkan keuntungan untuk meningkatkan kinerja dan kelangsungan 

perusahaan. Namun ini merupakan tantangan yang harus diselesaikan setiap 

regulator baik skala lokal, nasional maupun internasional untuk menjamin tidak 

terjadi diskriminasi terhadap perbankan islam untuk mencapai stabilitas keuangan 

secara menyeluruh. Regulasi yang ada harus mampu mampu memperkuat dan 

mengembangkan perbankan islam (syariah) terutama mampu dan kuat 

menghadapi krisis keuangan (ekonomi). 

Bank Indonesia (BI) telah mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

Nomor: 9/1/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

Berdasarkan Prinsip Syariah. PBI ini menjelaskan bahwa tingkat kesehatan bank 

syariah ditentukan oleh faktor-faktor CAMELS, yaitu: Capital, Assets Quality, 

Management, Earnings, Liquidity, dan Sensitivity to Market Risk. CAMELS pada 

intinya tidak berbeda dengan penilaian kinerja tradisional dan BSC yang lebih 

berorientasi pada pemenuhan kinerja keuangan, yaitu profit (Humas Bank 

Indonesia, 2010:10 dan Triyuwono, 2011). Indikator penilaiannya masih dominan 

pada kinerja keuangan. 

Penilaian kinerja keuangan perbankan syariah dapat menggunakan Sistem 

ANGELS, sistem yang bertujuan memformulasikan system penilaian tingkat 

kesehatan bank syari’ah yangdidasarkan dari pemikiran filosofis hingga pada 

pemikiran yang lebih konkrit, namun tidak sampai pada tataran teknis. Analisis 

dimulai dari kritik terhada dasar nilai etika utilitarianisme yang terkandung dalam 
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konsep system penilaian tingkat kesehatan bank konvensional (CAMELS), 

melalui dasar nilai etika syariah (Indriastuti, 2019). 

Bank Syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Rivai, 2020:14). Sementara itu, jika 

ditinjau dari fungsionalnya, bank syariah secara umum memiliki fungsi serupa 

dengan bank konvensional, yaitu sebagai lembaga intermediary untuk 

menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki kelebihan dana dan 

menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan dana.  

Hal utama yang membedakannya dengan bank konvensional adalah dalam 

cara menghimpun dana dari masyarakat dan kepada masyarakat harus sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah Masyarakat dan berbagai pihak yang terkait 

dengan bank syariah memberikan kepercayaan yang tinggi kepada bank syariah 

untuk melaksanakan fungsi tersebut dan akan meminta pertanggung jawaban 

kepercayaan yang diberikannya. Untuk mempertanggungjawabkan kepercayaan 

yang diberikan oleh masyarakat dan untuk pengambilan keputusan dalam rangka 

pelaksanaan usahanya, dibutuhkan pengelolaan transaksi keuangan serta laporan 

keuangan bank syariah yang berkualitas. 

Berikut data perkembangan perbankan syariah di Indonesia dari tahun 

2020 hingga tahun 2022: 
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Tabel 1.1 

Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 

Tahun 2020-2022 

Keterangan  2020 2021 2022 

Bank Umum Syariah 

Jumlah Bank 

Jumlah Kantor 

 

14 

2.034 

 

12 

2.035 

 

13 

2.007 

Unit Usaha Syariah 

Jumlah Bank 

Jumlah Kantor 

 

20 

392 

 

20 

444 

 

20 

438 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Jumlah Bank 

Jumlah Kantor 

 

163 

464 

 

164 

495 

 

164 

501 

Total Kantor 2.890 2974 4.946 
    Sumber : Statistik Perbankan Syariah (SPS) OJK 

 

Perkembangan perbankan syariah pada tahun 2020 hingga tahun 2022 

mengalami peningkatan baik dari segi jumlah bank maupun jumlah kantornya. 

Pada tahun 2021 terjadi merger antara tiga bank syariah lainnya yaitu BRI 

Syariah, BNI Syariah dan Bank Mandiri Syariah. Ketiga bank ini melakukan 

merger dan menciptakan bank baru dengan nama Bank Syariah Indonesia, 

sehingga jumlah bank umum syariah pada tahun 2021 turun menjadi 12. 

Sedangkan pada tahun 2022 terjadi penambahan pada bank Umum Syariah 

yaitu Bank Riau Kepri yang berganti dari konvensional menjadi syariah, dengan 

terjadinya peralihan bank tersebut maka pada tahun 2022 Bank Riau Kepri 

menjadi Bank Syariah dan berganti pula Namanya menjadi BPD Riau Kepri 

Syariah, maka jumlah bank umum syariah pada tahun 2022 yaitu 13 bank. Berikut 

jumlah jaringan kantor dari 13 Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia: 
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Tabel 2.1 

Jumlah Jaringan Kantor BUS 

Desember 2022 

No Nama Bank 
Kantor 

pusat 

Kantor 

cabang 

Kantor 

kas 
TOTAL 

1 PT. Bank Aceh Syariah  27 128 - 155 

2 PT. BPD Riau Kepri Syariah 21 144 - 165 

3 PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 12 27 - 39 

4 PT. Bank Muamalat Syariah 80 128 - 208 

5 PT. Bank Victoria Syariah 2 - - 2 

6 PT. Bank Jabar Banten Syariah  11 60 - 71 

7 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk. 154 945 - 1.099 

8 PT. Bank Mega Syariah 30 35 - 65 

9 PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 10 - - 10 

10 PT. Bank Syariah Bukopin  13 10 - 23 

11 PT. BCA Syariah 15 59 - 74 

12 PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional 

Syariah, Tbk 
16 - - 16 

13 PT. Bank Aladin Syariah, Tbk 1 - - 1 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (SPS) OJK 

 

Tabel 3.1 

Jumlah Jaringan Kantor UUS 

Desember 2022 

No Nama Unit Usaha Syariah 
Kantor 

pusat 

Kantor 

cabang 

Kantor 

kas 
TOTAL 

1 PT Bank Danamon Indonesia, Tbk  10 4 - 14 

2 PT Bank Permata, Tbk 16 6 - 22 

3 PT Bank Maybank Indonesia, Tbk 17 2 - 19 

4 PT Bank CIMB Niaga, Tbk 24 3 7 34 

5 PT Bank OCBC NISP, Tbk 10 - - 10 

6 PT Bank BPD DKI 4 14 6 24 

7 
PT Bank BPD Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

1 7 3 
11 

8 PT Bank BPD Jawa Tengah 5 15 9 29 

9 PT Bank BPD Jawa Timur, Tbk 7 10 - 17 

10 PT Bank BPD Jambi 1 2 - 3 

11 PT Bank BPD Sumatra Utara 6 16 - 22 

12 PT Bank BPD Nagari 5 6 - 11 

13 
PT Bank BPD Sumatra Selatan dan 

Bangka Belitung 

4 7 7 
18 

14 PT Bank BPD Kalimantan Selatan 2 9 4 15 

15 PT Bank BPD Kalimantan Barat 4 4 1 9 

16 PT Bank BPD Kalimantan Timur 2 20 2 24 

17 
PT Bank BPD Sulawesi Selatan dan 

Sulawesi Barat 

- 7 1 
8 

18 PT Bank Sinarmas 31 - 12 43 

19 PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk. 30 68 6 104 

20 PT Bank Jago, Tbk 1 - - 1 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (SPS) OJK 
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Di tengah perkembangan bank syariah yang begitu pesat di Indonesia, 

tidak terlepas dari banyaknya tantangan yang dihadapi oleh bank syariah, salah 

satunya ialah unsur ketidaksesuaian yang terjadi pada bank syariah dalam 

pelaksanaannya yang sesuai dengan prinsip syariah yang nantinya akan 

mempengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah (Pudyastuti, 2018). 

Pada masa perkembangan ekonomi dan keuangan Islam modern, banyak 

permasalahan yang muncul seperti hedging (swap, forward, options), margin 

during construction (MDC), profit equalization reserve (PER), trade financing 

dan segala permasalahannya. hybrid contract, instrumen antar bank -Pasar uang, 

skema sukuk, repo, pembiayaan sindikasi antara bank syariah dengan 

konvensional, restrukturisasi, pembiayaan real estate, Ijarah Maushufash Fiz 

Zimmah, hybrid takeover and refinancing, forfeiture, pembiayaan luar negeri, 

skema KTA, pembiayaan multiguna , perencanaan kartu kredit, undang-undang 

tentang jaminan fidusia, gadai dan hak tanggungan, maqashid anuitas, tawarruq, 

bagi hasil bersih, kavling emas, investasi emas dan beberapa kasus yang muncul, 

yang semuanya membutuhkan manajemen profesional untuk mencegah kejadian 

yang tidak terduga di kemudian hari. (Rivai, 2020) 

Permasalahan yang paling penting adalah bagaimana kualitas kinerja bank 

syariah yang ada. Bank syariah harus memberikan manfaat yang optimal kepada 

masyarakat serta peran dan tanggung jawab bank syariah selaku lembaga 

keuangan islam tidak hanya terbatas pada kebutuhan keuangan saja, tetapi yang 

paling penting adalah kepastian seluruh kegiatan yang dijalankan oleh bank 

syariah sesuai dengan prinsip syariah. (Rivai, 2020) 
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Pengukuran kinerja keuangan berdasarkan prinsip syariah dapat di ukur 

melalui pendekatan Islamicity Performance Index. Pengukuran ini dilakukan agar 

stake holder dan masyarakat puas dengan kinerja keuangan bank yang dihasilkan. 

Sehingga pandangan stake holder dan masyarakat mengenai bank syariah ditinjau 

dari prinsip dan operasionalnya apakah sudah sejalan dengan kaidah islam. 

Islamicity Performance Index merupakan salah satu metode yang dapat 

mengevaluasi kinerja bank syariah, tidak hanya dari segi keuangan tetapi juga 

mampu mengevaluasi prinsip keadilan, kehalalan dan penyucian (tazkiyah) yang 

dilakukan oleh bank umum syariah. Terdapat tujuh rasio keuangan yang diukur 

dari Islamicity Performance Index, yaitu Profit Sharing Ratio, Zakat Performance 

Ratio, Equitabel Distribution Ratio, Directors-Employee Welfare Ratio, Islamic 

Investment vs Non Islamic Investment Ratio, Islamic Income vs Non Islamic 

Income, dan AAOIFI Index (Meilani, dkk, 2019). 

Mengacu pada penelitian Hameed (2004) dengan judul “Alternative 

Disclosure and Performance Measures for Islamic Banks” menjelaskan bahwa 

Islamicity. Indices terdiri atas dua kelompok, yaitu Islamicity Disclosure Index 

dan Islamicity Performance Index. Islamicity Disclosure Index dimaksudkan 

untuk menguji seberapa baik suatu bank syariah dalam mengungkapkan segala 

informasi yang berguna bagi para pemegang kepentingan. Indeks rasio ini terbagi 

atas tiga indikator utama, yakni indikator tata kelola perusahaan, indicator 

lingkungan ataupun sosial serta yang paling utama yaitu indikator kepatuhan 

syariah. Sedangkan dalam Islamicity Performance Index dapat diartikan sebagai 

suatu metode yang bertujuan untuk mengevaluasi suatu kinerja bank syariah. 
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 Pada penelitian yang dilakukan oleh Raja Ria Yusnita yang berjudul 

“Analisis Kinerja Bank Umum Syariah Menggunakan Pendekatan Islamicity 

Performance Index Periode Tahun 2012-2016, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kinerja bank syariah di Indonesia pada tahun periode 2012 -2016 

dengan menggunakan pendekatan Islamicity Performance Index. Sebab Islamicity 

Performance Index mampu mengungkapkan nilai-nilai materialistik dan spiritual 

yang ada dalam bank syariah. Metode penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif non statistik dan metode deskriptif kualitatif dengan populasi dalam 

penelitian ini ada seluruh bank umum syariah yang ada di Indonesia yang 

berjumlah 13 bank dan menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 

dalam penelitian adalah 11 bank.  

Hasil Penelitian ini menemukan bahwa nilai Profit Sharing Ratio secara 

keseluruhan porsi rata-rata pembiayaan bagi hasil mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, nilai Zakat Performance Ratio secara keseluruhan mengalami 

penurunan, nilai Equitabel Distribution Ratio secara keseluruhan dikatakan tidak 

cukup baik, nilai Directors Employee Welfare Ratio secara keseluruhan 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya, nilai Islamic Investment vs Non Islamic 

Investment secara keseluruhan mengalami peningkatan dalam lima tahun terakhir, 

nilai Islamic Income vs Non Islamic Income secara keseluruhan mengalami 

peningkatan dalam lima tahun terakhir dan secara keseluruhan 11 bank umum 

syariah pada penelitian ini telah menerapkan Islamicity Performance Index. 

Pada penelitian lainnya yaitu penelitian yang yang dilakukan oleh Evi 

Subtianita dan Umrotul Khasanah yang berjudul Analisis Kinerja Bank Umum 
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Syariah dengan Menggunakan Pendekatan Islamicity Performance Index (Studi 

pada Bank Umum Syariah Periode tahun 2009-2013), yang mana penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kinerja Bank Umum Syariah dengan menggunakan 

Islamicity Performance Index. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Populasi penelitian ini 

adalah semua bank umum syariah di Indonesia periode 2009–2013, dengan 

sampel sebanyak lima bank. Penarikan sampel yang dilakukan dengan 

menggunakan metode purposive sampling.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Islamicity Performance Index 

yang menggunakan lima rasio yaitu profit sharing ratio, zakat perfor- mance 

ratio, equitabel distribution ratio, directors  employees welfare ratio Islamic 

Income vs non Islamic Income. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Bank Muamalat Indonesia adalah bank terbaik menggunakan Profit Sharing 

Ratio. Bank Muamalat Indonesia juga merupakan bank terbaik menggunakan 

zakat performance ratio. Equitabel Distribution Ratio menuunnjukan bahwa Bank 

Syariah Mandiri adalah bank terbaik. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

Bank Syariah Mandiri adalah bank terbaik dengan menggunakan Directors - 

Employees Welfare Ratio. Islamic Income Vs Non Islamic Income menunjukkan 

bahwa Bank BRI Syariah adalah bank terbaik. Secara keseluruhan pendekatan 

Islamicity Performance Index sudah diterapkan pada kinerja Bank Umum Syariah 

tahun 2009–2013. 

 Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ria Fatmasari 

dan Masiyah Kholmi dengan judul Analisis Kinerja Perbankan Syariah Dengan 
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Pendekatan Islamicity Performance Index Pada Perbankan Syariah. Penelitian 

yang dilakukan dengan data yang diambil dari seluruh Perbankan Syariah yang 

terdaftar di OJK tahun 2013-2017. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling dengan beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh 

penulis.  

Yang mana perhitunganya menggunakan lima rasio yaitu Profit Sharing 

Ratio, Zakat Performance Index, Equitabel Distribution Ratio, Directores 

Employess Walfare Ratio dan Islamic Income vs Non Islamic Income. Adapun 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini setelah melakukan purposive 

sampling terdapat enam bank syariah yang masuk kedalam katerogi yang telah 

ditetapkan. Ke enam bank tersebut adalah Bank Muamalat Syariah, BRI Syariah, 

BNI Syariah, Syariah Mandiri, BCA Syariah, dan Bank Victoria Syariah. Dari ke 

6 Bank Syariah di atas kurang adanya penekanan penyaluran zakat pada rasio 

Zakat Performance Index.  

Hal ini karena tidak sesuai dengan tujuan Perbankan Syariah yang 

menekankan pendistribusian zakat yang secara maksimal. Rasio Equitabel 

Distribution Rasio (Qardh) yang paling baik adalah Bank BNI Syariah. Untuk 

Equitabel Distribution Rasio (Employess Expense) yang paling baik adalah Bank 

BCA Syariah sedangkan. Untuk Rasio Equitabel Distribution Rasio (Dividend) 

yang paling baik adalah Bank Syariah Mandiri. Sedangkan rasio Islamic Income 

Vs Non Islamic Income semua memiliki hasil yang tinggi atau dapat dikatakan 

sangat baik. Rata-rata mencapai nilai di atas 35% yang menandakan seluruh bank 
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mendapat predikat sangat baik. Hal ini menandakan bahwa bank memperhatikan 

setiap pendapatan yang masuk. 

 Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang Analisis Kinerja Perbankan Syariah Dengan 

Menggunakan Pendekatan Islamicity Performance Index Tahun 2020-2022, 

yang mana penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian yang sebelumnya, 

yaitu terletak pada objek peneliti, laporan keuangan yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan laporan triwulan, dan juga tahun penelitian. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun berdasarkan uraian penejlasan dari latar belakang masalah di atas, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana perbandingan kinerja perbankan syariah di Indonesia 

berdasarkan profit sharing ratio? 

b. Bagaimana perbandingan kinerja perbankan syariah di Indonesia 

berdasarkan zakat performance ratio? 

c. Bagaimana perbandingan kinerja perbankan syariah di Indonesia 

berdasarkan equitabel distribution ratio? 

d. Bagaimana perbandingan kinerja perbankan syariah di Indonesia 

berdasarkan Directors Employee Welfare Ratio? 

e. Bagaimana perbandingan kinerja perbankan syariah di Indonesia 

berdasarkan Islamic Investment vs – Non Islamic Investment? 

f. Bagaimana perbandingan kinerja perbankan syariah di Indonesia 

berdasarkan Islamic Income vs –  Non Islamic Income? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Sehubung dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui perbandingan kinerja perbankan syariah di Indonesia 

berdasarkan profit sharing ratio. 

b. Untuk mengetahui perbandingan kinerja perbankan syariah di Indonesia 

berdasarkan zakat performance ratio. 

c. Untuk mengetahui perbandingan kinerja perbankan syariah di Indonesia 

berdasarkan equitabel distribution ratio. 

d. Untuk mengetahui perbandingan kinerja perbankan syariah di Indonesia 

berdasarkan Directors Employee Welfare Ratio. 

e. Untuk mengetahui perbandingan kinerja perbankan syariah di Indonesia 

berdasarkan Islamic Investment vs – Non Islamic Investment. 

f. Untuk mengetahui perbandingan kinerja perbankan syariah di Indonesia 

berdasarkan Islamic Income vs –  Non Islamic Income  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan acuan teoritis dan 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkenaan dengan 

analisis kinerja laporan keuangan Bank Umum Syariah dengan 

pendekatan Islamicity Performance Index, sebagai salah satu referensi 

untuk menambah informasi bagi penelitian lainnya yang membahas 
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masalah terkait atau serupa dengan penelitian ini. Serta untuk 

mengembangakan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang laporan 

keuangan terhadap kinerja bank Syariah melalui pendekatan Islamicity 

Performance Index. 

2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang penerapan PSAK 101 dalam penyajian laporan 

keuangan bank syariah serta tentang kinerja bank syariah melalui 

pendekatan Islamicity Performance Index. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

2.1 Landasan Teori 

a. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Signaling theory adalah suatu tindakan manajemen dimana memberikan 

informasi yang baik mengenai perusahaannya kepada calon investor sehingga 

investor bisa menilai bagaimana manajemen melihat prospek perusahaannya (Jan 

Hoesada, 2021).  

Teori singnaling melihat bagaimana perusahaan tersebut memberikan 

informasi atau sinyal kepada pengguna informasi laporan keuangan. Perusahaan 

dengan sinyal “berita bagus“, akan membedakan mereka dari perusahaan yang 

tidak mempunyai “berita bagus“ ketika menginformasikan pada pasar tentang  

keadaan mereka. Laporan keuangan merupakan sarana informasi terkait ketepatan 

dan ketidaktepatan perencanaan keuangan untuk tahun laporan tersebut, dimana 

laporan keuangan menjadi salah satu sinyal kepada investor terkair prospek 

perusahaan. 

2.2 Akuntansi Syariah 

a. Pengertian Akuntansi Syariah 

Akuntansi berasal dari kata Bahasa Inggris yaitu accounting. Dalam 

Bahasa arab disebut dengan muhasabah. Muhasabah memiliki arti menimbang, 

memperhitungkan, melakukan kalkulasi atau melakukan pendataan. Dari 

pengertian di atas dapat kita lihat pengertian dari muhasabah adalah  aktifitas yang 

berkaitan dengan pencatatan transaksi yang dilakukan secara teratur dan juga 
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keputusan-keputusan yang sesuai dengan syariat dan juga jumlahnya serta 

memiliki catatan yang bersifat representative serta berkaitan dengan pengukuran 

akan hasil keuangan untuk melakukan pengambilan keputusan secara tepat 

(Widaryanti, 2022:2) 

Berikut definisi dan pengertian akuntansi syariah dari beberapa sumber 

buku dan referensi:  

a. Menurut Harahap (2001), akuntansi syariah merupakan bidang baru 

dalam studi akuntansi yang dikembangkan berlandaskan nilai-nilai, etika 

dan syariah Islam, oleh karenanya dikenal juga sebagai akuntansi Islam 

(Islamic Accounting).  

b. Menurut Ismail dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Bank tahun 

2010, akuntansi dapata diartikan sebagai seni dalam melakukan 

pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran, yang mana hasil akhirnya 

tercipta sebuah informasi seluruh aktivitas keuangan perusahaan. 

c. Menurut Nurhayati dan Wasilah (2014), akuntansi syariah merupakan 

proses akuntansi atas transaksi-transaksi yang sesuai dengan aturan yang 

telah ditetapkan oleh Allah SWT. Akuntansi syariah diperlukan untuk 

mendukung kegiatan sesuai syariah, karena tidak mungkin dapat 

menerapkan akuntansi yang sesuai syariah jika transaksi yang akan 

dicatat tidak sesuai dengan syariah.  

d. Menurut Triyuwono (2012), akuntansi syariah merupakan salah satu 

dekonstruksi akuntansi modern kedalam bentuk yang humanis dan syarat 

nilai dimana tujuan diterapkannya akuntansi syariah merupakan untuk 
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mewujudkan terciptanya peradaban bisnis dengan wawasan humanis, 

emansipatoris, transcendental dan teological.  

e. Menurut Sumar’in (2012), akuntansi syariah merupakan proses 

pencatatan, pengklasifikasian, peringkasan transaksi keuangan yang 

diukur dalam satuan uang serta pelaporan hasil-hasilnya berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah. 

Akuntansi dalam pandangan islam berkaitan dengan pengakuan, 

pengukuran, dan pencatatan transaksi-transaksi dan penyajian mengenai kekayaan 

dan keajiban-kewajiban. Allah SWT berfirman dalam surat Al- Baqarah ayat 282 

yang berbunyi: 

ٌْ٘كَُنْ   لْ٘كَْتةُْ تَّ َّ  ٍُُۗ ْْ ٔ فاَكْتثُُ سَوًّّ ٔ اجََلٍ هُّ
ٰٓ
ْٗيٍ الِٰ ٌْتنُْ تذَِ ا ارَِا تذََاَٗ ْْٰٓ ْٗيَ اٰهٌَُ اَ الَّزِ ٰٓاَُِّٗ ذْ ِِۖ  ٰٗ ََ  كَاتِة   تاِلْ

َِ الْ  ْ٘ ْٕ عَلَ لْ٘وُْلِلِ الَّزِ َّ ُ فلَْ٘كَْتةُْْۚ 
لََ ٗأَبَْ كَاتِة  اىَْ َّٗكْتةَُ كَوَا عَلَّوََُ اّللّٰ لْ٘تََّكِ َّ َّ َٗ   حَكُّ  َ سَتَّ

اّللّٰ

لََ  ْ٘عُ   ٗثَْخَسْ   َّ ّْ لََ ٗسَْتطَِ ْ٘فًّا اَ َِ ّْ ضَ ًِّْ٘ا اَ َِ الْحَكُّ سَفِ ْ٘ ْٕ عَلَ  ـًّاُۗ فاَىِْ كَاىَ الَّزِ ْ٘ ٌَُْ شَ اىَْ  هِ

ْٗيِ هِيْ  ْ٘ذَ ِِ ا شَ ّْ ذُ ِِ اسْتشَْ َّ ذْ ُِِۖۗ  ََ َٗ تاِلْ لُِّ٘ َّ َْ فلَْ٘وُْلِلْ  جَالِ   ُّٗوِلَّ ُُ ًاَ سَ  كُنْْۚ سِّ ْْ ْ٘يِ فشََ  فاَىِْ لَّنْ َٗكُ  جُلَ

اهْشَاتَٰيِ  َّّ ىَ   هِوَّيْ   جُل   ْْ اءِ اىَْ تضَِلَّ احِْذٰىِوَُا   تشَْضَ ِذَََۤ ُۗٓ   هِيَ الشُّ شَ احِْذٰىِوَُا الَْخُْشٰ فتَزَُكِّ

 ْْ ا اىَْ تكَْتثُُ ْْٰٓ لََ تسَْ ـوَُ َّ ا ُۗ  ْْ اءُ ارَِا هَا دُعُ
ِذَََۤ لََ ٗأَبَْ الشُّ ُۗ رٰلكُِنْ َّ  َ ٔ اجََلِ

ٰٓ
ا الِٰ ْ٘شًّ ّْ كَثِ ا اَ ْ٘شًّ ٍُ صَغِ

ىَ تجَِاسَجًّ حَاضِشَجًّ تُ  ْْ ٰٓ اىَْ تكَُ ا الََِّ ْْٰٓ ٰٓٔ الَََّ تشَْتاَتُ ًٰ ادَْ َّ مُ لِلشَِّاَدَجِ  َْ الَْ َّ  ِ
ٌْذَ اّللّٰ ًَِاَ الَْسَظُ عِ ّْ ْٗشُ ذِ

 َّ ُاَُۗ  ْْ ْ٘كُنْ جٌُاَح  الَََّ تكَْتثُُ ْ٘سَ عَلَ ٌْ٘كَُنْ فلََ ا ارَِا تَ ّْٰٓ ذُ ِِ ذ    اشَْ ْ٘ ِِ لََ شَ َّّ سَّ كَاتِة   لََ ٗضَُاَۤ َّ تنُْ    َْ تثَاََٗ

ق    ْْ َٗ فسُُ ا فاًََِّ ْْ لُ ََ اىِْ تفَْ َّ ُ   ەُۗ 
اّللّٰ َّ  ُۗ ُ

لِّوُكُنُ اّللّٰ ََ ُٗ َّ  ُۗ َ
اتَّمُْا اّللّٰ َّ ْ٘ن    تكُِنْ ُۗ  ءٍ عَلِ ْٖ  تكُِلِّ شَ

 
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang 

yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri 

tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada 

dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
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perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 

seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 

dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik 

kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang 

demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 

persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah 

itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka 

tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 

persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis 

dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang 

demikian), maka sesungguhnya hal itu merupakan suatu 

kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. 

Al-Baqarah:282) 

 

Allah SWT juga berfirman dalam surah An-Nisa’ ayat 29 yang berbunyi: 

ا لََ  ْْ ْٗيَ اٰهٌَُ اَ الَّزِ ٰٓاَُِّٗ ىَ ٰٗ ْْ ٰٓ اىَْ تكَُ ٌْ٘كَُنْ تاِلْثاَطِلِ الََِّ الكَُنْ تَ َْ ا اهَْ ْْٰٓ اضٍ  عَيْ تشََ   تجَِاسَجًّ   تأَكُْلُ

ٌْكُنْ ُۗ  ا هِّ ْ٘وًّ َ كَاىَ تكُِنْ سَحِ
ًْفسَُكُنْ ُۗ اىَِّ اّللّٰ ا اَ ْْٰٓ لََ تمَْتلُُ َّ  

 

 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa’ : 

29) 

 

b. Tujuan Akuntansi Syariah 

Semua aturan yang diturunkan oleh Allah SWT dalam sistem Islam 

bertujuan agar tercapainya kebaikan dan kesejahteraan. Keutamaan serta 

menghapuskan kejahatan, kesengsaraan dan kerugian pada seluruh ciptaannya. 

Dibidang ekonomi bertujuan untuk mencapai keselamatan dunia dan akhirat. Tiga 

sasaran hukum Islam yang menunjukkan Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam 

semesta dan isinya (Khaddaffi, 2016:16) 

a. Mensucikan jiwa agar setiap muslim bisa menjadi sumber kebaikan bagi 

masyarakat dan lingkungannya 
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b. Berdirinya keadilan didalam masyarakat 

c. Tercapainya maslahah (puncak sasaran) selamat agama, jiwa, akal, 

keluarga dan keturunannya, serta harta bendanya. 

Maka dari itu, akuntansi syariah memiliki tujuan untuk menciptakan 

kecintaan yang paling utama kepada Allah SWT dengan memberikan 

pertanggungjawaban, ketundukan dan kreativitas dalam transaksi, transaksi 

keuangan dan proses produksi dalam suatu organisasi yang menyampaikan 

informasi yang bersifat material, batin dan spiritual, sesuai dengan nilai-nilai 

islam dan tujuan syariah. Secara umum tujuan syariah mencakup : 

a. Membantu mencapai keadilan sosial ekonomi (Al-Falah) 

b. Mengenalnya sepenuhnya kewajiban kepada tuhan, masyarakat, individu 

sehubungan dengan pihak-pihak yang terkait pada aktivitas ekonomi yaitu 

akuntan, auditor, manajer, pemilik, pemerintah dsd sebagai bentuk ibadah. 

 

2.3 Bank Syariah 

2.3.1 Pengertian Bank Syariah 

Menurut OJK, definisi Bank merupakan badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup orang banyak.  

Bank Syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Rivai, 2020:14) 
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Pengertian Bank Syariah menurut para ahli: 

a. Menurut Sudarsono (2003:27) menyatakan bahwa: Bank syariah 

secara umum merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan 

prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, usaha bank akan selalu 

berkaitan dengan masalah uang sebagai daganagan utamanya. 

b. Menurut Usman (2012:33), Bank syariahmerupakan bank yang 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. 

c. Menurut Antonio (1997) menyatakan bahwa : Bank Islam merupakan 

bank beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, yakni 

bank yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuanketentuan syariah 

Islam khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara 

Islam. Dalam tata cara bermuamalat itu dijauhi praktik-praktik yang 

dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba untuk diisi dengan 

kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan 

perdagangan. 

d. Bank Syariah yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpun 

dana mupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan dan 

mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi 

hasil. (Triandaru, 2006 : 153). 

e. Sementara dalam Undang-Undang No 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 7 

tentang Perbankan Syariah, bahwa Bank Syariah merupakan ”Bank 
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yang menjalankan kegiatannya berdasarkan prinsip syariah dan 

menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank 

pembiayaan syariah”.  

Dengan demikian, secara umum dapat didefinisikan bahwa bank syariah 

merupakan lembaga keuangan syariah yang bertindak sebagai perantara dalam 

menghimpun dana masyarakat dan mentransfer dana kepada masyarakat dalam 

transaksi pembayaran dan peredaran uang. 

Undang-undang Perbankan Syariah No.21 Tahun 2008 memberikan 

pernyataan bahwa perbankan syariah merupakan segala sesuatu yang berkaitan 

dengan bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah 

merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 

dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah 

(UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 

Bank Umum Syariah merupakan bank syariah berdiri sendiri sesuai 

dengan akta pendiriannya, bukan merupakan bagian dari bank konvensional. 

Beberapa contoh bank umum syariah antara lain Bank BSI, Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Syariah Mega, Bank Syariah Bukopin, dan Bank BCA Syariah. 

Sedangkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan bank syariah 

yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Unit usaha syariah merupakan unit usaha syariah yang masih dibawah 

pengelola bank konvensional. Unit usaha syariah (UUS) merupakan unit kerja 

dari kantor pusat bank konvensional yang berfungsi sebagai kantor pusat bank 



23 
 

 
 

konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor 

induk dari kantor cabang pembantu syariah dan/atau syariah. Contoh unit usaha 

syariah antara lain BNI Syariah, Bank Permata Syariah, BII Syariah, dan Bank 

Danamon Syariah (Rivai,2020:14). 

Bank syariah yang pertama kali ada di Indonesia merupakan Bank 

Muamalat Indonesia, bank ini terbentuk sebelum lahirnya undang-undang yang 

memungkinkan pendirian bank yang sepenuhnya melakukan kegiatan yang 

berdasarkan prisnsip syariah. Bank Muamalat Indonesia berdiri pada tahun 1991 

sebelum di undangkannya tentang undang-undang sperbankan yang baru, yaitu 

undang-undang No. 7 tahun 1992. Undang-undang ini memungkinkan bagi bank 

untuk melakukan transaksi tidak berdasarkan bunga tetapi berdasarka bagi hasil. 

Undang-undang No. 7 tahun 1992 di gantikan dengan undang-undang 

No.8 tahun 1998, yang mana undang-undang ini secara tegas menjelaskan tentang 

dimungkinkannya pendirian bank dengan prinsip syariah dan dimungkinkannya 

bank konvensional memiliki Islamic Windows, dengan mendirikan unit usaha 

syariah. Sejak saat itulah Indonesia mengikuti jejak dari Negara Malaysia yang 

sudah dari tahun 1973 telah menganut dual banking system dengang 

diberlakukannya Islamic Banking Act yang mulai berjalan pada 1 April 1973 

(Sjahdeini 2014: 97). 

Dalam undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah 

pasal 4 dijelaskan fungsi bank syariah sebagai berikut: 
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1. Bank syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat. 

2. Bank syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk 

lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, 

sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada 

organisasi pengelola zakat. 

3. Bank syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari 

wakaf uang dan menyalurkan kepada pengelola wakaf (mazhir) sesuai 

dengan kehendak pemberi wakaf (wakif) 

4. Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat 2 dan ayat 3 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Adapun fungsi bank syariah menurut Ismail (2016:30) antara lain : 

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan 

investasi. 

b. Menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan dana 

dari bank. 

c. Memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah. 

2.3.2 Tujuan Bank Syariah 

Al-Quran dan Hadits menetapkan keadilan sebagai tujuan utama hukum 

Islam. Dimana Perbankan Syariah berupaya mendukung terwujudnya 

pembangunan nasional dalam kerangka keadilan, keterpaduan dan pemerataan 

kesejahteraan umat manusia. Bank syariah juga memiliki tujuan atau tidak hanya 

profit oriented, tetapi juga berorientasi pada falah (falah oriented). Sebaliknya, 
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orientasi perbankan pada bank konvensional hanya berorientasi pada keuntungan 

(profit oriented). (Mujahidin, 2016:18) 

Tujuan perbankan syariah merupakan untuk mendukung pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam kerangka keadilan, keterpaduan, dan pemerataan 

kesejahteraan umat manusia. Untuk mencapai tujuan yang mendukung 

terwujudnya pembangunan nasional, perbankan syariah mengikuti prinsip syariah 

secara holistik (kaffah) dan konsisten (istikamah). (Mardani, 2015:26). 

2.3.3 Karakteristik Bank Syariah 

Bank syariah ialah bank yang berasaskan, antara lain pada asas kemitraan, 

keadilan, transparansi dan universal serta melakukan kegiatan usaha perbankan 

berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan bank syariah merupakan implementasi dari 

prinsip ekonomi Islam dengan karakteristik, antara lain : (Muhamad, 2015:5) 

1. Pelarangan riba dalam berbagai bentuknya 

2. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari utang (time-value of money) 

3. Konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas 

4. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif 

5. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang 

6. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad. 

 

2.4 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, 

suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku 

yang bersangkutan, yang dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk 

mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan hanya untuk para 
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pemilik (Bustamam, 2015). Menurut Afandy (2018: 512-528). Laporan keuangan 

merupakan sarana pengkomunikasian informasi keuangan utama kepada pihak-

pihak diluar perusahaan. Laporan keuangan (financial statements) yang sering 

disajikan meliputi laporan posisi keuanagan (statemen of financial potition), 

laporan laba rugi (income statement), laporan arus kas (cash flow), laporan ekuitas 

pemilik dan catatan atas laporan keuangan. 

Menurut Wastam (2018: 4) tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu 

perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan moneter. Tujuan laporan 

keuangan secara garis besar adalah: 

a. Screening (sarana informasi), analisa hanya dilakukan berdasarkan laporan 

keuangannya, dengan demikian seorang analis tidak perlu turun langsung 

ke lapangan untuk mengetahui situasi serta kondisi perusahaan yang 

dianalisa. Understanding (pemahaman), analisa dilakukan dengan cara 

memahami perusahaan, kondisi keuangannya dan bidang usahanya serta 

hasil dari usahanya 

b. Forecasting (peramalan), analisa dapat digunakan juga untuk meramalkan 

kondisi perusahaan pada masa yang akan datang 

c. Diagnosis, Analisa memungkinkan untuk dapat melihat kemungkinan 

terdapatnya masalah baik di dalam manajemen ataupun masalah yang lain 

dalam perusahaan. 
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d. Evaluation (evaluasi), Analisa digunakan untuk menilai serta 

mengevaluasi kinerja perusahaan termasuk manajemen dalam 

meningkatkan tujuan perusahaan secara efisien 

 

2.5 Kinerja Keuangan 

2.5.1 Pengertian Kinerja keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang di lakukan untuk melihat 

sejauh mana suatau perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan 

aturan pelasanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja juga merupakan hasil 

dari evaluasi terhadap pekerjaan yang sudah selesai di lakukan hasil pekerjaan itu 

di bandingkan dengan standar yang telah ditetapkan bersama setiap pekerjaan 

yang sudah selesai dilakukan memerlukan penilaian atau pengukuran secara 

periode (Hutabarat, 2020). 

2.5.2 Tujuan kinerja keuangan 

Ada beberapa tujuan penilaian kinerja perusahaan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas dan profibilitas mengetahui hal ini 

maka dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba dalam satu periode  

2. Mengetahui tingkat liquiditas, dengan mengetahui hal ini dapat 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh kewajiban 

keuangan yang hanis seern dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi keuangannya pada saat ditagih 

3. Untuk mengetahui tingka solvabilitas, dengan mengetahui hal ini dapat 

menunjukkan kemampuan perusaan untuk memenuhi kewajiban 
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keuangan apabila perusahaan tersebut dilikuidisi baik kewajiban 

keuangan jangka pendek maupun jangka panjang 

4. Untuk mengtahui tingka stabilitas usaha, dengan mengetahui hal ini 

dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya 

dengan stabil yang diukur dengan mepertimbangkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar beban bunga atas hutang-hutang termasuk 

membayar kembali pokok hutang tepat pada waktu serta kemampuan 

membayar devident secara teratur pada para pemegang saham tanpa 

mengalami hambatan atau krisis keuangan  

2.5.3 Tahapan menganalisis kinerja keuangan 

 Menurut Hutabarat (2020) tahap dalam menganalisis kinerja keuangan 

dalam suatu perusahaan terdiri dari: 

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan. Tujuan di lakukan 

review terhadap data laporan keuangan yang sudah dibuat tersebut sesuai 

dengan penerapan kaidah yang belaku dalam dunia akuntansi. 

2. Melakukan perhitungan, dalam melakukan perhitungan penerapan 

metode perhitungan dapat di sesuaikan dengan kondisi dan permasalahan 

yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan tersebut akan 

memeberikan suatu kesimpulan yang sesaui dengan analisis yang di 

inginkan. 

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitunga yang telah di peroleh 

Dari hail hitungan yang di peroleh tersebut kemudian di lakukan 

perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya 
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metode yang di gunakan untuik melakukan perbandingan adalah : 

a.  Time series analysis yaitu membandingkan secara antar waktu atau 

periode dengan tujuan itu nanti akan dilihat dengan grafik. 

b.  Cross secsional approach yaitu melakukan perbandingan terhadap 

hasil hitungan rasio-rasio yang telah di lakukan antara suatu 

perusahaan dengan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup yang 

sejenis dan di lakukan secara bersamaan dari hasil kedua metode ini 

akan di buat kesimpulan yang menyatakan poros perusahaan tesebut 

dalam kondisi sangat baik, baik, sedang/normal, tidak baik dan 

sangat tidak baik. 

4. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan 

yang ditemukan. 

5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 

berbagai masalah yang ditemukan. 

 

2.5.4 Pengukuran Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan adalah suatu usaha yang dilaksanakan untuk 

mengevaluasin ke efissiensi dan efektivitas perusahaan untuk memperoleh laba 

dan pos kas tertentu (Hery, 2020).  

Pengukuran kinerja keuangan penting dilakukan karena sebagai sarana 

maupun indikator dalam memperbaiki kegiatan operasional perusahaan. 

Pengukuran kinerja keuangan ini dilakukan bersama dengan proses analisis 

kinerja keuangan yang merupakan proses analisis kinerja keuangan secara kritis, 

yang terdiri dari pemeriksaan data keuangan, penghitungan, pengukuran, bentuk 
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dan pemberian solusi terhadap permasalahan keuangan perusahaan pada periode 

tertentu.  

Kinerja keuangan dinilai dengan menggunakan 9 analisis kinerja keuangan, 

yaitu: (Hery, 2020)  

1) Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, suatu teknik analisis dengan 

membandingkan laporan keuangan dari dua periode atau lebih untuk 

melihat perubahan dalam jumlah maupun dalam persentase.  

2) Analisis tren, digunakan untuk mengetahui tren keadaan keuangan dan 

kinerja perusahaan.  

3) Analisis common size, untuk mengetahui persentase masing–masing 

golongan aset terhadap total aset, golongan utang dan modal terhadap total 

aset, komponen laporan laba rugi terhadap penjualan bersih. 

4) Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, digunakan untuk 

mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja selama periode 

waktu yang dibandingkan.  

5) Analisis sumber dan penggunaan kas, digunakan untuk mengetahui 

perubahaan dan kondisi kas pada periode tertentu.  

6) Analisis perubahan laba kotor, untuk mengetahui posisi laba kotor dari 

satu periode ke periode selanjutnya dan mengetahui akibat terjadinya 

perubahan laba kotor.  

7) Analisis rasio keuangan, untuk mengetahui hubungan di antara pos–pos 

tertentu dalam neraca dan laporan laba rugi.  
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8) Analisis titik impas, analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

penjualan yang harus dihasilkan agar perusahaan tidak mengalami rugi.  

9) Analisis kredit, analisis digunakan untuk menilai layak atau tidak suatu 

permohonan kredit debitor kepada kreditor. 

2.5.5 Pihak yang Menbutuhkan Tingkat Kinerja Perbankan Syariah 

Tingkat kinerja suatu bank menjadi salah satu tolak ukur kinerja keuangan 

bank yang penting saat ini. Karena dari hasil penilaian ini akan dapat diketahui 

performance pemilik dan profesionalisme. Pihak-pihak yang sangat membutuhkan 

hasil penilaian kinerja bank yaitu: 

a. Pengelola bank, yaitu dewan komisaris, dan dewan direksi sangat 

berkepentingan terhadap penilaiankinerja bank yang dikelolanya. 

Berdassarkan penilaian tersebut dapat diketahui letak kekurangan atau 

kelemahan yang dihadapi bank. Sehingga dapat diambil sebuah kebijakan 

yang dapat mempertahankan tingkat kinerja bank yang telah dicapainya 

atau meningkatkan tingakat kinerjanya. 

b. Masyarakat pengguna jasa, hasil penilaian kinerja dapat dijadikan sebagai 

acuan bagi para pemilik dana untuk menyimpan uangnya pada bank yang 

berkinerja baik. Dengan harapan akan memberikan jaminan bahwa dalam 

waktu tertentu dana yang disimpan pada bank akan aman. 

c. Bank Indonesia (selaku pembina dan pengawas bank) dalam rangka 

pengawasan dan pembinaan bank. Bank Indonesia selaku bank sentral 

mempunyai kepentingan untuk selalu memantau dan melakukan 

pembinaan terhadap bank-bank yang memiliki kinerja kurang baik sebai 
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Langkah awal Bank Indonesia untuk melakukan Tindakan kebijakan 

kepada bank bersangkutan. 

d. Counterparty Bank, setiap bank pasti membutuhkan bank lain sebagai 

counterparty dalam melakukan hubungan koresponden. Dengan adanya 

hubungan koresponden maka akan memudahkan bank tersebut untuk 

memenuhi kebutuhan likuiditasnya, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka Panjang. 

e. Dewan Syariah Nasional dan Dewan Pengawas Syariah yang bertugas 

mengawasi operasional bank dan produk-produknya agar sesuai dengan 

garis garis syariah. 

2.5.6 Rasio Keuangan 

Menurut Hery (2020), Rasio keuangan adalah perhitungan rasio 

menggunakan laporan keuangan sebagai alat ukur untuk menilai kondisi keuangan 

dan kinerja perusahaan. Rasio keuangan merupakan nominal yang diperoleh dari 

hasil membandingkan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lain yang 

memiliki hubungan relevan dan signifikan.  

Analisis ini merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang maksimal dan juga 

dalam mengelola perusahaan semaksimal mungkin. Hasil analisis nantinya akan 

diketahui tingkat kemampuan perusahaan yang ditujukan dalam bentuk angka 

atau persentase. Berdasarkan pengertian analisis rasio diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan mengadakan analisis rasio terhadap laporan keuangan 

dalam suatu perusahaan adalah sangat penting bagi pihak yang berkepentingan 
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terhadap perusahaan yang bersangkutan walaupun kepentingan mereka masing-

masing berbeda (Mariano, 2019) 

Ada beberapa analisis rasio keuangan yang dilakukan oleh pihak 

manajemen perusahaan sehubungan dengan usaha untuk mengetahui tingkat 

kemampuan perusahaan dalam suatu perekonomian di antaranya adalah : 

1) Rasio likuiditas (liquidity ratio), merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

2) Rasio leverage (leverage ratio), merupakan rasio yang di gunakan untuk 

mmengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan uang 

3) Rasio aktivitas (activity ratio), merupakan rasio di gunakan untuk mengukur 

tingkat efesiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, sediaan, 

penagihan, piutang dan lainnya) atau rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam melaksanaan aktivitas sehari-hari  

4) Rasio profabilitas (profability ratio) merupakan rasio untk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu 

periode tertentu 

5) Rasio pertumbuhan, merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan posoisi ekonominya di tengah 

pertumbuhan perekonoian dan sector usahanya  

6) Rasio penilaian, merupakan rasio yang memberikan ukuran kemampuan 

manajemen menciptakan nilai pasar usahanya di atas biaya invstasi 
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2.6 Islamicity Performance Index 

 Islamicity Performance Index (IPI) merupakan bagian dari Islamicity 

Indices. Indeks ini dikembangkan untuk membantu pemangku kepentingan dalam 

mengevaluasi kinerja lembaga keuangan Islam (Hameed et al., 2004). Hal 

demikian karena terdapat ketidak sesuaian penggunaan indikator kinerja 

konvensional di BUS yang disebabkan adanya perbedaan antara tujuan indikator 

konvensional yang hanya menitik beratkan pada pengukuran keuangan saja, 

sedangkan BUS bersifat multidimensional (Mohammed, The Performance 

Measures of Islamic Banking Based on the Maqasid Framework, 2008) 

Kelebihan dari IPI sendiri adalah bank syariah tidak hanya memiliki 

kewajiban untuk melaporkan kinerja secara finansial saja, namun pelaporan 

kinerja bank juga harus mencakup kepatuhan terhadap nilai-nilai atau prinsip 

syariah, kepedulian sosial, karyawan, serta kepedulian terhadap para stakeholder 

(Supriyaningsih, 2020). Melalui pendekatan atau indeks IPI maka diharapkan 

kinerja BUS dapat dilihat dari segi ekonomi Islam maupun prinsip-prinsip syariah 

(Hameed et al., 2004). Indikator-indikator dari IPI, antara lain 

1. Profit Sharing Ratio 

Salah satu tujuan utama dari Bank Syariah adalah bagi hasil. Oleh 

karena itu, penting untuk mengidentifikasi seberapa jauh bank syariah telah 

berhasil mencapai tujuan eksistensi mereka atas bagi hasil melalui rasio ini. 

Pendapatan dari bagi hasil dapat diperoleh melalui dua akad, yang pertama 

adalah mudharabah yaitu penanaman dana dari pemilik kepada pengelola dana 
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untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian berdasarkan 

profit and loss sharing.  

Akad yang kedua adalah musyarakah yaitu perjanjian antara pemilik 

modal untuk mencampurkan modal mereka pada suatu usaha tertentu dengan 

pembagian keuntungan yang telah disepakati sebelumnya, dan kerugian 

ditanggung semua pemilik modal berdasarkan bagian modal masing-masing. 

Rasio ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pembiayaan yang 

menggunakan skema bagi hasil, yakni mudharabah dan musyarakah yang 

disalurkan atas total pembiayaan. Hammed et al (2004) mengusulkan formula 

sebagai berikut 

    
                     

                
 

2. Zakat Performance Ratio 

Zakat menjadi salah satu tujuan akuntansi syariah terlebih zakat 

merupakan salah satu perintah dalam Islam.  Hameed et al (2004) menyatakan 

bahwa kinerja bank syariah harus didasarkan pada pembayaran zakat bank 

untuk menggantikan indikator kinerja konvensional, yakni Earning per Share 

(EPS). Hal ini menunjukan bahwa bank syariah tidak hanya menjalankan 

aktivitas bisnisnya saja, tetapi juga menjalankan aktivitas syariah, yakni 

menyalurkan zakat kepada yang berhak menerimanya. Oleh karena itu jika 

harta bersih bertambah tinggi, pasti bank akan membayar zakat tinggi. 

Hameed et al (2004) mengusulkan formula sebagai berikut 
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3. Equitabel Distribution Ratio 

Equitabel Distribution Ratio merupakan rasio yang mengukur berapa 

persentase pendapatan yang didistribusikan kepada stakeholder yang terlihat 

dari jumlah uang yang dihabiskan untuk qard dan donasi, beban pegawai, dan 

lai-lain. Hameed et al (2004) mengusulkan formula sebagai berikut 

    
                                            

           (           )
 

 

 

4. Directors-Employee Welfare Ratio 

Indikator ini menunjukkan perbandingan jumlah gaji direktur dengan 

jumlah dana yang digunakan untuk kesejahteraan karyawan. Nilai yang 

dihasilkan digunakan luntuk mengidentifikasi jumlah dana yang digunakan 

untuk gaji direktur dan jumlah dana yang digunakan untuk kesejahteraan 

karyawan. Hameed et al (2004) mengusulkan formula sebagai berikut 

     
                       

                      
 

 

5. Islamic Investment vs Non Islamic Invesment 

Investasi merupakan bentuk aktif dari ekonomi syariah. Sebab setiap 

harta ada zakatnya, jika harta tersebut didiamkan maka lambat laun akan 

termakan oleh zakatnya. Salah satu hikmah dari zakat adalah untuk 

mendorong setiap muslim meninvestasikan hartanya. Harta yang 

diinvestasikan tidak akan termakan oleh zakat, kecuali keuntungannya saja. 

Rumusannya adalah sebagai berikut (hameed et. al., 2004): 
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6. Islamic Income vs Non Islamic Income 

Terlepas dari memisahkan investasi ke dalam Islam dan Non-Islam, 

pemisahan tersebut juga diperlukan untuk pendapatan. Pendapatan bank 

syariah diperoleh dari produk-produk yang ada di bank syariah. Menurut 

PSAK No. 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah, sumber pendapatan bank 

syariah adalah pendapatan operasional utama dan pendapatan operasional 

lainnya. Pendapatan operasional utama terdiri dari pendapatan jual beli 

(pendapatan marjin murabahah, pendapatan bersih salam paralel, dan 

pendapatan bersih istishna paralel), pendapatan dari sewa (pendapatan bersih 

ijarah), pendapatan dari bagi hasil (pendapatan bagi hasil mudharabah dan 

pendapatan bagi hasil musyarakah), dan pendapatan operasional utama 

lainnya. Sesuai dengan akad-akad penyaluran pembiayaan di bank syariah, 

maka hasil penyaluran dana dilakukan oleh bank syariah dapat memberikan 

pendapatan bank. Hameed et al (2004) mengusulkan formula sebagai berikut 

     
              

                                 
 

7. AAOFI Index 

Indeks  ini untuk mengukur seberapa jauh lembaga-lembaga keuangan 

syariah telah memenuhi prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam AAOFI 

(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions). 
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2.6.1 Pengukuran Islamicity Performance Index (IPI) 

Terdapat standar kesehatan untuk kinerja perbankan syariah dengan 

menggunakan pendekatan metode IPI pada setiap masing-masing indikator. Hal 

ini mengacu pada model pemberian predikat dan pembobotan untuk menghitung 

kinerja bank syariah.  

 

2.6.2 Standar Penilaian Islamicity Performance Index (IPI) 

No  Aspek  Bobot  

1 Profit Sharing Ratio (PSR) 30% 

2 Zakat Performance Ratio (ZPR) 20% 

3 Equitabel Distribution Ratio (EDR) 30% 

 a. Qardh dan Donation  

 b. Employee Expense  

 c. Net Profit  

4 Islamic Invesment vs Non Islamic Investment 10% 

5 Islamic Income vs Non Islamic Income 10% 
sumber : luhur prasetiyo 2018 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

No  Nama (tahun) Judul  Metode  Hasil 

1 Irmawati 

Wijaya, Erna 

Kustyarini, 

Putri Maulida 

(2021) 

Analisis Kinerja 

Bank Umum 

Syariah 

Berdasarkan 

Islamicity 

Performance 

Index Pada Bank 

Syariah Mandiri 

Deskriptif 

kuantitatif 

Berdasarkan perhitungan dan 

analisis hasil penelitian bahwa 

Profit Sharing Ratio, Islamic 

Income vs Non-Islamic 

Income Ratio Bank Syariah 

Mandiri sudah baik, namun 

untuk Zakat Performance 

Ratio dan EDR Laba bersih 

Bank Mandiri Syariah masih 

rendah 

2 Kristianingsih, 

Mahesa Dava 

Wardhana, 

Setiawan 

(2021) 

Analisis 

Determinan 

Islamicity 

Performance 

Index pada Bank 

Umum Syariah di 

Indoneisa. 

Kuantitatif  Hasil penelitian menunjukan 

pengaruh positif signifikan 

DPK dan FDR terhadap PSR 

pada model statis dan dinamis, 

negatif signifikan NPF 

terhadap PSR pada model 

statis, positif 

signifikan NPF terhadap PSR 

pada model dinamis, negatif 

tidak signifikan BOPO 

terhadap PSR pada model 

statis, positif tidak signifikan 

BOPO terhadap PSR pada 

model dinamis, postif 

signifikan PSR(-1) terhadap 

PSR pada model dinamis. 

Secara simultan variabel bebas 

mampu menjelaskan variabel 

terikat sebesar 95,8% 

3 Fakhry 

Hafiyyan 

Kurniawan, A. 

Jajang W. 

Mahri, 

Rumaisah 

Azizah Al 

Adawiyah 

(2021) 

Kinerja 

Keuangan Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia 

Berdasarkan 

Islamicity 

Performance 

Index Periode 

2015-2019 

Kuantitatif 

deskriptif 

Hasil penelitian menunjukkan 

Bank Panin Dubai Syariah 

merupakan bank yang paling 

baik dalam indikator PSR. 

Nilai ZPR pada BUS di 

Indonesia masih rendah. BNI 

Syariah merupakan bank 

syariah yang memiliki nilai 

skor tertinggi pada indikator 

ZPR. EDR menunjukkan 

bahwa Bank Syariah Mandiri 

memiliki nilai rata-rata yang 

paling tinggi. Pada indicator 

DEWR menunjukkan bahwa 

Bank BTPN Syariah memiliki 

tingkat kesenjangan antar 

direktur dan karyawan yang 

cukup tinggi. IIR dan IsIR 
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BUS menunjukkan bahwa 

secara umum telah 

melaksanakan kinerja bisnis 

pada sektor halal. Sedangkan 

secara keseluruhan 

memperoleh predikat cukup 

memuaskan. 

4 Safaah 

Restuning 

Hayati, Mutiah 

Hanifah 

Ramadhani 

(2021) 

Analisis Kinerja 

Keuangan Bank 

Umum Syariah 

Melalui 

Pendekatan 

Islamicity 

Performance 

Index 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan PT bank umum 

syariah tidak memuaskan 

berdasarkan rata-rata variabel 

yang telah diolah sesuai 

dengan standar penilaian 

predikat 

5 Ruri 

Rahmaniar, 

Ruhadi 

(2020) 

Analisis Dampak 

Islamicity 

Performance 

Index dan Modal 

Intelektual 

terhadap Kinerja 

Keuangan Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia  

Kuantitatif  Hasil menunjukkan bahwa 

Rasio Kinerja Zakat secara 

parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA, 

Rasio Pemerataan dan modal 

intelektual memiliki negatif 

signifikan parsial berpengaruh 

terhadap ROA, selain secara 

simultan rasio bagi hasil, rasio 

kinerja zakat, rasio 

pemerataan, rasio 

kesejahteraan direktur-

karyawan, pendapatan Islam 

vs pendapatan non-Islam, dan 

modal intelektual memiliki 

dampak yang signifikan 

terhadap ROA 

6 Desy Rizky 

Amelia 

(2020) 

Pengaruh 

Islamicity 

Performance 

Index Terhadap 

Profitabilitas 

Bank Syariah Di 

Indonesia 

Kuantitatif  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variable Profit Sharing 

Ratio secara parsial 

berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas bank.  

7 Ria Raja 

Yusnita 

(2019) 

Analisis Kinerja 

Bank Umum 

Syariah 

Menggunakan 

Pendekatan 

Islamicity 

Performance 

Index Periode 

Tahun 2012-2016 

Kuantitatif 

non 

statistic 

dan 

deskriptif 

kualitatif 

(mix 

method) 

Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa nilai PSR 

secara keseluruhan porsi rata-

rata pembiayaan bagi hasil 

mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Nilai ZPR secara 

keseluruhan mengalami 

penurunan, nilai EDR secara 

keseluruhan dikatakan tidak 

cukup baik, nilai DEW R 

secara keseluruhan mengalami 
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fluktuasi setiap tahunnya. 

Nilai IsVR secara keseluruhan 

mengalami peningkatan 

selama lima tahun terakhir, 

nilai ISIR secara keseluruhan 

mengalami peningkatan dalam 

lima tahun terakhir, dan 11 

bank umum syariah pada 

penelitian ini telah 

menerapkan system Islamicity 

Performance Index. 

8 Ria Fatmasari, 

Masiyah 

Kholmi 

(2019)  

Analisis Kinerja 

Keuangan 

Perbankan 

Syariah dengan 

Pendekatan 

Islamicity 

Performance 

Index pada 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuantitatif 

deskriptif 

Dari ke 6 Bank Syariah di atas 

kurang adanya penekanan 

penyaluran zakat pada rasio 

Zakat Performance Index. Hal 

ini karena tidak sesuai dengan 

tujuan Perbankan Syariah 

yang menekankan 

pendistribusian zakat yang 

secara maksimal. Rasio 

Equitabel Distribution Rasio 

(Qardh) yang paling baik 

adalah Bank BNI Syariah. 

Untuk Equitabel Distribution 

Rasio (Employess Expense) 

yang paling baik adalah Bank 

BCA Syariah sedangkan. 

Untuk Rasio Equitabel 

Distribution Rasio (Dividend) 

yang paling baik adalah Bank 

Syariah Mandiri. Sedangkan 

rasio Islamic Income Vs Non 

Islamic Income semua 

memiliki hasil yang tinggi 

atau dapat dikatakan sangat 

baik. Rata-rata mencapai nilai 

di atas 35% yang menandakan 

seluruh bank mendapat 

predikat sangat baik. Hal ini 

menandakan bahwa bank 

memperhatikan setiap 

pendapatan yang masuk. 
Sumber : Data Olahan Peneliti 
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2.8 Kerangka Konseptual 

Merujuk kepada penelitian terdahulu, tinjauan teori dan permasalahan 

yang telah dikembangkan, maka disusunlah kerangka pemikiran dalam penelitian 

ini dengan menggunakan kinerja keuangan. 

Didalam penelitian ini kinerja keuangan perbankan syariah diukur 

menggunakan indeks yang dikembangkan oleh Hammed et.al (2004) yaitu 

Islamicity Financial Performance Index sebagai variabel. Islamicity Index 

tersebut terdiri dari tujuh rasio yaitu Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat 

Performance Ratio (ZPR), Equitabel Distribution Ratio (EDR), Islamic Income Vs 

Non Islamic. Sedangkan indeks AAOIFI tidak digunakan karena indek tersebut 

tidak berpengaruh terhadap agregrat pengukuran kinerja total. (Fovana, 2008 

dalam Prasetya dan Mutmainah, 2010 : 57). 

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya serta 

permasalahan yang telah dikemukakan, maka kerangka pemikiran penelitian ini 

disajikan sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

ISLAMICITY 
PERFORMANCE INDEX 

Profit Sharing 
Ratio  

Zakat 
Performance 

Ratio 

Equitabel 
Dostribituion 

Ratio 

Directors-
Employee 

Welfare Ratio 

Islamic 
Investment vs 
Non Islamic 
Investmet 

Islamic Income 
vs Non Islamic 

Income 

Hasil Kinerja 
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2.9 Hipotesis 

 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tanpa Hipotesis : 

Penelitian deskripsi dilakukan oleh peneliti dengan harapan hasil 

berupa deskripsi, penggambaan, atau uraian mengenai sesuatu. Dalam 

penelitia evaluasi peneliti juga hanya ingin mengeahui apakah pelaksanaan 

program yang dievaluasi sudah mencapai standar yang diharapkan atau 

belum. Dalam hal ini peneliti dituntut oleh sederetan kriteria yang 

digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan program. Dalam 

melakukan pengukuran tersebut biasanya peneliti tidak memiliki dugaan 

untuk jawabannya. Oleh karena itu, tidak perlu menggunakan hipotesis 

dalam penelitiannya (Arikunto, 2003 : 54) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitaif yang menggunakan 

analisis deskriptif non statistik. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder yaitu data yang dikumpulkan melalui sumber lain. 

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan pola Uma Sekaran 

(2017). Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat dari sumber-

sumber yang sudah ada seperti laporan keuangan bank yang telah diterbitkan oleh 

masing masing wesite bank, jurnal, buku, situs resmi OJK, dan sumber lainnya. 

Dalam penelitian ini. menggunakan metode kuantitatif yang berfokus pada 

perbandingan Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), 

Equitabel Distribution Ratio (EDR), Islamic Investment vs Non Islamic Invesment 

(IsVIR) dan Islamic Income Vs Non - Islamic Income (ISIN) terhadap kinerja 

keuangan Bank Syariah di Indonesia. 

3.2 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah daerah pemerataan yang terdiri dari: objek/subjek yang 

mempunnyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 

2016). Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang 

terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2020-2022. Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah: 
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Tabel 3.1 

Daftar Nama-nama Bank Umum Syariah 2023 

No Nama Bank 

1 PT. Bank Aceh Syariah 

2 PT. BPD Riau Kepri Syariah 

3 PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

4 PT. Bank Muamalat Indonesia 

5 PT. Bank Victoria Syariah 

6 PT. Bank Jabar Banten Syariah  

7 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

8 PT. Bank Mega Syariah 

9 PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 

10 PT. Bank Syariah Bukopin 

11 PT. BCA Syariah 

12 PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah, Tbk 

13 PT. Bank Aladin Syariah 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah (SPS) OJK 

 

b. Sampel 

Sampel  merupakan bagian dari jumalah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Metode pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan Teknik Purposive Sampling yaitu dengan menentukan kriteria 

penentuan sampel yang dibutuhkan untuk diteliti. Adapun kriteria penentuan 

sampel yaitu: 

1) Bank umum syariah yang harus menyediakan laporan keuangan secara 

lengkap dari tahun 2021-2022. 

2) Memiliki data yang lengkap sesuai dengan kebutuhan peneliti. Adapun 

kriteria kelengkapan dari laporan keuangan yang dibutuhkan adalah 

terdapat laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas, laporan aruskas, laporan sumber dan penggunaan zakat, 

laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan, serta catatan atas 

laporan keuangan. 
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 Berdasarkan kriteria pengambilan sampel di atas, dari keseluruhan BUS 

yang ada. Sampel dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian  

No Nama Bank Website 

1 Bank Syariah Mandiri www.bankbsi.co.id 

 Bank BRI Syariah www.bankbsi.co.id 

 Bank BNI Syariah www.bankbsi.co.id 

 Bank Syariah Indonesia www.bankbsi.co.id 

2 Bank Muamalat Syariah www.muamalatbank.co.id 

3 Bank Aceh Syariah www.bankaceh.co.id 

4 Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id 

5 BCA Syariah www.bcasyariah.co.id 

6 Bamk Jabar Banten Syariah www.bjbsyariah.co.id 

7 Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah www.btpnsyariah.com 

8 Bank Syariah Bukopin www.kbbukopinsyariah.com 

9 BPD Nusa Tenggara Barat Syariah www.bankntbsyariah.co.id 

10 Bank Victoria Syariah www.bankvictoriasyariah.co.id 

11 Bank Panin Dubai Syariah www.panindubaisyariah.co.id 

12 Bank Aladin Syariah www.aladinsyariah.id 
sumber : Data Olahan Peneliti 
3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perbankan syariah 

tahun 2021-2022 bersumber dari website resmi masing-masing bank syariah. 

Penelitian ini menggunakan analisis statistic deskriptif kuantitatif dimana data 

laporan keuangan tahunan tahun 2021-2022 yang diperoleh kemudian dilakukan 

analisis kinerja keuangan bank umum syariah menggunakan pendekatan 

Islamicity Performance Index. 

3.4 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023. Penelitian ini mengambil data 

laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2020-2022 

yang telah di publish. 

http://www.bankbsi.co.id/
http://www.bankbsi.co.id/
http://www.bankbsi.co.id/
http://www.bankbsi.co.id/
http://www.muamalatbank.co.id/
http://www.bankaceh.co.id/
http://www.megasyariah.co.id/
http://www.bcasyariah.co.id/
http://www.bjbsyariah.co.id/
http://www.btpnsyariah.com/
http://www.kbbukopinsyariah.com/
http://www.bankntbsyariah.co.id/
http://www.bankvictoriasyariah.co.id/
http://www.panindubaisyariah.co.id/
http://www.aladinsyariah.id/
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode dokumentasi, yaitu menghimpun informasi dan data 

melalui metode studi Pustaka dan eksplorasi laporan keuangan tahunan yang di 

publikasi oleh bank syariah yang bersangkutan, seperti, 

1. Bank Syariah Indonesia ( www.bankbsi.co.id ) 

2. Bank Muamalat Syariah ( www.muamalatbank.co.id ) 

3. Bank Aceh Syariah ( www.bankaceh.co.id ) 

4. Bank Mega Syariah ( www.megasyariah.co.id ) 

5. BCA Syariah ( www.bcasyariah.co.id ) 

6. Bank Jabar Banten Syariah (www.bjbsyariah.co.id ) 

7. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah (www.btpnsyariah.com ) 

8. Bank Syariah Bukopin ( www.kbbukopinsyariah.com ) 

9. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah ( www.bankntbsyariah.co.id ) 

10. Bank Victoria Syariah ( www.bankvictoriasyariah.co.id ) 

11. Bank Panin Dubai Syariah (www.panindubaisyariah.co.id ) 

12. Bank Aladin Syariah (www.aladinsyariah.id ) 

3.6 Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 

Definisi operasional yaitu bagian penjelasan dari variable atau sebuah 

konsep yang diukur dengan memerhatikan indicator yang berupa nilai perilaku 

aspek, maupun sifat / karakteristik dari variable yang dimaksud. Definisi 

operasional dalam penelitian ini terdiri atas variable independent dan variable 

dependen. (Nurdin, 2019). 

http://www.bankbsi.co.id/
http://www.muamalatbank.co.id/
http://www.bankaceh.co.id/
http://www.megasyariah.co.id/
http://www.bcasyariah.co.id/
http://www.bjbsyariah.co.id/
http://www.btpnsyariah.com/
http://www.kbbukopinsyariah.com/
http://www.bankntbsyariah.co.id/
http://www.bankvictoriasyariah.co.id/
http://www.panindubaisyariah.co.id/
http://www.aladinsyariah.id/


48 
 

 
 

Variabel independen atau juga dikatakan variabel bebas merupakan suatu 

variabel yang mempengaruhi variabel satu antar variabel yang lainnya. .Variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu: 

 Islamicity Performance Index (IPI) merupakan bagian dari Islamicity 

Indices. Indeks ini dikembangkan untuk membantu pemangku kepentingan dalam 

mengevaluasi kinerja lembaga keuangan Islam (Hameed et al., 2004). Hal 

demikian karena terdapat ketidaksesuaian penggunaan indikator kinerja 

konvensional di BUS yang disebabkan adanya perbedaan antara tujuan indikator 

konvensional yang hanya menitikberatkan pada pengukuran keuangan saja, 

sedangkan BUS bersifat multidimensional (Mohammed, The Performance 

Measures of Islamic Banking Based on the Maqasid Framework, 2008) 

Kelebihan dari IPI sendiri adalah bank syariah tidak hanya memiliki 

kewajiban untuk melaporkan kinerja secara finansial saja, namun pelaporan 

kinerja bank juga harus mencakup kepatuhan terhadap nilai-nilai atau prinsip 

syariah, kepedulian sosial, karyawan, serta kepedulian terhadap para stakeholder 

(Supriyaningsih, 2020). Melalui pendekatan atau indeks IPI maka diharapkan 

kinerja BUS dapat dilihat dari segi ekonomi Islam maupun prinsip-prinsip syariah 

(Hameed et al., 2004). Indikator-indikator dari IPI, antara lain 

1. Profit Sharing Ratio 

Salah satu tujuan utama dari Bank Syariah adalah bagi hasil. Oleh karena 

itu, penting untuk mengidentifikasi seberapa jauh bank syariah telah berhasil 

mencapai tujuan eksistensi mereka atas bagi hasil melalui rasio ini. Pendapatan 

dari bagi hasil dapat diperoleh melalui dua akad, yang pertama adalah 
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mudharabah yaitu penanaman dana dari pemilik kepada pengelola dana untuk 

melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian berdasarkan profit and loss 

sharing (Agung, 2019). 

Akad yang kedua adalah musyarakah yaitu perjanjian antara pemilik 

modal untuk mencampurkan modal mereka pada suatu usaha tertentu dengan 

pembagian keuntungan yang telah disepakati sebelumnya, dan kerugian 

ditanggung semua pemilik modal berdasarkan bagian modal masing-masing. 

Rasio ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pembiayaan yang menggunakan 

skema bagi hasil, yakni mudharabah dan musyarakah yang disalurkan atas total 

pembiayaan. Hameed et al (2004) mengusulkan formula sebagai berikut: 

    
                     

                
 

2. Zakat Performance Ratio 

Zakat menjadi salah satu tujuan akuntansi syariah terlebih zakat 

merupakan salah satu perintah dalam Islam.  Hameed et al. (2004) menyatakan 

bahwa kinerja bank syariah harus didasarkan pada pembayaran zakat bank untuk 

menggantikan indikator kinerja konvensional, yakni Earning per Share (EPS). 

Hal ini menunjukan bahwa bank syariah tidak hanya menjalankan aktivitas 

bisnisnya saja, tetapi juga menjalankan aktivitas syariah, yakni menyalurkan zakat 

kepada yang berhak menerimanya. Oleh karena itu jika harta bersih bertambah 

tinggi, pasti bank akan membayar zakat tinggi. Hameed et al (2004) mengusulkan 

formula sebagai berikut 
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3. Equitabel Distribution Ratio 

Equitabel Distribution Ratio merupakan rasio yang mengukur berapa 

persentase pendapatan yang didistribusikan kepada stakeholder yang terlihat dari 

jumlah uang yang dihabiskan untuk qard dan donasi, beban pegawai, dan lai-lain. 

Hameed et al (2004) mengusulkan formula sebagai berikut 

    
                                            

           (           )
 

 

 

4. Directors-Employee Welfare Ratio 

Indikator ini menunjukkan perbandingan jumlah gaji direktur dengan 

jumlah dana yang digunakan untuk kesejahteraan karyawan. Nilai yang dihasilkan 

digunakan luntuk mengidentifikasi jumlah dana yang digunakan untuk gaji 

direktur dan jumlah dana yang digunakan untuk kesejahteraan karyawan. 

     
                       

                      
 

 

5. Islamic Investment vs Non Islamic Invesment 

Investasi merupakan bentuk aktif dari ekonomi syariah. Sebab setiap harta 

ada zakatnya, jika harta tersebut didiamkan maka lambat laun akan termakan oleh 

zakatnya. Salah satu hikmah dari zakat adalah untuk mendorong setiap muslim 

meninvestasikan hartanya. Harta yang diinvestasikan tidak akan termakan ileh 

zakat, kecuali keuntungannya saja. Rumusannya adalah sebagai berikut (hameed 

et. al., 2004): 
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6. Islamic Income vs Non Islamic Income 

Terlepas dari memisahkan investasi ke dalam Islam dan Non-Islam, 

pemisahan tersebut juga diperlukan untuk pendapatan. Pendapatan bank syariah 

diperoleh dari produk-produk yang ada di bank syariah. Menurut PSAK No. 59 

tentang Akuntansi Perbankan Syariah, sumber pendapatan bank syariah adalah 

pendapatan operasional utama dan pendapatan operasional lainnya. Pendapatan 

operasional utama terdiri dari pendapatan jual beli (pendapatan marjin murabahah, 

pendapatan bersih salam paralel, dan pendapatan bersih istishna paralel), 

pendapatan dari sewa (pendapatan bersih ijarah), pendapatan dari bagi hasil 

(pendapatan bagi hasil mudharabah dan pendapatan bagi hasil musyarakah), dan 

pendapatan operasional utama lainnya. Sesuai dengan akad-akad penyaluran 

pembiayaan di bank syariah, maka hasil penyaluran dana dilakukan oleh bank 

syariah dapat memberikan pendapatan bank. 

     
              

                                 
 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua metode yaitu 

metode kuantitatif non statistik yaitu analisis datah terhadap data yang berupa 

angka-angka tanpa menguji secara statistik. Sedangkan metode kedua yaitu 

deskriptif kualitatif yaitu dengan cara memberikan penjelasan dengan kata-kata 

atau kalimat untuk menerangkan data kuantitatif yang telah diperolehguna 

menghasilkan suatu kesimpulan. Adapun tahapan-tahapan Analisa data dalam 

penelitian ini meliputi: 
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1. Menghitung kinerja bank syariah di Indonesia dengan menggunakan 

rasio pendekatan Islamicity Performance Index dengan penilaian secara 

subjektif, yaitu sebagai berikut: 

a) Profit Sharing Ratio (PSR) 

b) Zakat Performance Ratio (ZPR) 

c) Equitabel Distribution Ratio (EDR) 

d) Directors-Employee Welafare Ratio (DER) 

e) Islamic Investment vs Non Islamic Invesment, dan 

f) Islamic Income Vs Non - Islamic Income (ISIN) 

2. Membandingkan dan mencari tahu mengenai kinerja perbankan syariah 

melalui rasio Islamicity Performance Index serta memberikan penilaian 

subjektif kinerja perbankan melalui laporan keuangan bank umum 

syariah Indonesia tahun 2021-2022. 

3. Memberikan kesimpulan dari hasil olah data tersebut 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bank BCA Syariah merupakan bank yang memperoleh nilai Profit 

Sharing Ratio tertinggi yaitu sebesar 97%. Sedangkan bank yang rasio 

pembiayaannya paling rendah adalah bank Aceh Syariah yaitu senilai 

26%. 

2. Berdasarkan nilai Zakat Performance Ratio secara keseluruhan 

mengalami penurunan. Hal ini berarti bank syariah belum terlalu 

menekankan kepada nilai zakat. 

3. Dari perhitungan  untuk rasio distribusi, di antara 12 bank yang diteliti, 

Bank Syariah Indonesia  lebih banyak mengalokasihan dananya untuk 

Masyarakat. Bank Aladin lebih banyak mengalokasikan  pendapatannya 

untuk  karyawan. Sedangkan Bank Jabar Banten Syariah lebih banyak 

mengalokasikan pendapatannya untuk perusahaan. 

4. Dari perhitungan rasio pendapatan halal menunjukan sebagian besar atau 

hampir seluruhnya pendapatan bank syariah di Indonesia berasal dari 

sumber yang halal. 

5. Dan dari rasio investasi halal juga menunjukan sebagian besar atau 

hampir seluruhnya pendapatan bank syariah di Indonesia berasal dari 

sumber yang halal. 
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6. Dari perhitungan 6 rasio dapat diliat bahwa bank syariah yang paling 

baik adalah Bank Syariah Indonesia, Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

BCA Syariah Indonesia. Sedangkan bank yang kurang baik kinerjanya 

adalah Bank Aladin Syariah Indonesia. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain : 

1. Penulis hanya menggunakan sampel 12 Bank Umum Syariah yang ada di 

Indonesia pada periode 2021-2022. 

2. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif non statistic. 

5.3 Saran-saran 

 Adapun saran yang dapat disampaikan melalui hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang periode 

penelitian, memperluas ukuran populasi, serta menambah sampel. Bukan 

hanya Bank Umum Syariah, tetapi bisa juga untuk lembaga keuangan non 

bank lainnya. 

2. Bagi Bank Syariah diharapkan perlu diadakan perbaikan dalam jumlah 

zakat yang dikeluarkan agar sesuai syariah. Mengingat pentingnya 

manfaat amal untuk kesejahteraan masyarakat sehingga fungsi sosial bank 

syariah lebih optimal. Selain itu diharapkan agar kesejahteraan karyawan 

lebih ditingkatkan karena tidak dapat dipungkiri karyawan merupakan 
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motor penggerak bagi jalannya perusahaan. Dengan kesejahteraan yang 

meningkat akan meningkatkan semangat kinerja karyawan. 

3. Bagi stakeholder hendaknya dapat memilah dan memilih mana bank 

syariah yang terbaik yang sesuai dengan kebutuhan 
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LAMPIRAN 

Profit Sharing Rasio 

No Nama Bank Tahun Mudharabah Musyarakah total pembiayaan Total PSR 

1 Bank Mandiri Syariah 2020  Rp         793.677.000.000   Rp      27.818.239.000.000   Rp      30.181.508.000.000  95% 

  BRI Syariah 2020  Rp         307.597.000.000   Rp      14.171.405.000.000   Rp      40.005.000.000.000  36% 

  BNI Syariah 2020  Rp      1.497.510.000.000   Rp        8.906.530.000.000   Rp      33.049.000.000.000  31% 

  Bank Syariah Indonesia 2021  Rp      1.592.314.000.000   Rp      53.903.123.000.000   Rp      87.304.971.000.000  64% 

    2022  Rp      1.001.957.000.000   Rp      66.450.946.000.000   Rp    112.975.313.000.000  60% 

2 Bank Muamalat Syariah 2020  Rp         620.000.000.000   Rp      14.478.000.000.000   Rp      28.929.000.000.000  52% 

    2021  Rp         517.034.516.000   Rp        8.831.663.553.000   Rp      18.040.000.000.000  52% 

    2022  Rp         557.043.893.000   Rp      10.416.113.948.000   Rp      18.821.000.000.000  58% 

3 Bank Aceh Shariah 2020  Rp      1.820.309.000.000   Rp        2.244.567.000.000   Rp      15.342.000.000.000  26% 

    2021  Rp      1.906.506.000.000   Rp        2.359.571.000.000   Rp      16.121.145.000.000  26% 

    2022  Rp            94.879.000.000   Rp        4.457.893.000.000   Rp      17.162.228.000.000  27% 

4 Bank Mega Syariah 2020  Rp         245.980.123.000   Rp        4.567.912.000.000   Rp         6.845.321.000.000  70% 

    2021  Rp         324.320.745.000   Rp        4.137.002.272.000   Rp         7.242.291.000.000  62% 

    2022  Rp         153.351.022.000   Rp        4.804.390.424.000   Rp         7.230.000.000.000  69% 

5 PT BPD NTB Syariah   2020  Rp              4.981.000.000   Rp        5.421.115.000.000   Rp         6.590.452.000.000  82% 

    2021  Rp              5.085.000.000   Rp        5.533.227.000.000   Rp         7.406.836.000.000  75% 

    2022  Rp              3.575.000.000   Rp        7.018.480.000.000   Rp         8.725.028.000.000  80% 

6 PT Bank Victoria Syariah 2020  Rp         530.780.456.000   Rp            682.543.233.000   Rp         1.705.673.450.000  71% 

    2021  Rp      1.049.468.724.000   Rp            585.766.299.252   Rp         1.955.969.000.000  84% 

    2022  Rp         505.924.575.000   Rp            474.309.161.368   Rp         1.622.952.000.000  60% 

7 Bank Jabar Banten Syariah 2020  Rp         257.567.000.000   Rp        2.245.678.000.000   Rp         5.987.123.000.000  42% 

    2021  Rp         172.626.000.000   Rp        2.026.941.000.000   Rp         6.428.729.000.000  34% 

    2022  Rp         271.492.000.000   Rp        2.464.254.000.000   Rp         7.441.226.000.000  37% 

8 Bank Panin Dubai Syariah 2020  Rp         247.445.000.000   Rp        7.356.890.000.000   Rp      11.234.890.000.000  68% 

    2021  Rp         250.223.000.000   Rp        7.537.754.000.000   Rp      10.350.000.000.000  75% 

    2022  Rp         956.454.000.000   Rp        8.837.754.000.000   Rp      16.390.000.000.000  60% 

9 Bank Syariah Bukopin 2020  Rp         347.567.244.000   Rp        3.456.788.700.000   Rp         4.123.608.000.000  92% 



 

 

    2021  Rp         307.643.311.000   Rp        3.022.574.856.000   Rp         4.272.152.000.000  78% 

    2022  Rp         241.125.925.000   Rp        4.086.300.186.000   Rp         5.168.145.000.000  84% 

10 BCA Syariah 2020  Rp      5.289.000.000.000   Rp      40.234.631.000.000   Rp      48.567.823.000.000  94% 

    2021  Rp      5.658.000.000.000   Rp      39.974.000.000.000   Rp      50.248.500.000.000  91% 

    2122  Rp      5.081.000.000.000   Rp      52.974.000.000.000   Rp      59.576.800.000.000  97% 

11 BTPN Syariah 2020  Rp      7.690.236.700.000   Rp                 2.670.000.000   Rp      10.890.000.000.000  71% 

    2021  Rp      8.905.903.000.000   Rp                 1.957.000.000   Rp      11.500.000.000.000  77% 

    2022  Rp      9.843.261.000.000   Rp              50.003.000.000   Rp      10.400.000.000.000  95% 

12 Bank Aladin Syariah 2020  Rp         980.698.000.000   Rp                                        -     Rp         1.189.051.000.000  82% 

    2021  Rp      1.038.184.000.000   Rp                                        -     Rp         1.200.940.000.000  86% 

    2022  Rp         794.649.000.000   Rp                                        -     Rp         1.300.000.000.000  61% 

 

 

 

 

 

  DEWR 

No Nama Bank Tahun  gaji direktur per tahun  
jmlah 
drktur 

 rata rata gaji direktur  
 gaji pegawai dan 

tunjangan  
jumlah 

pegawai 
 rata-rata gaji 

pegawai  
Hasil 

DEWR  

1 Bank Mandiri Syariah 2020  Rp             36.274.000.000  6  Rp            6.045.666.667   Rp           511.578.000.000  8085 
 Rp               

63.274.954  
96 

  BRI Syariah 2020  Rp             35.650.000.000  5  Rp            7.130.000.000   Rp           671.214.000.000  7513 
 Rp               

89.340.343  
80 

  BNI Syariah 2020  Rp             32.520.000.000  5  Rp            6.504.000.000   Rp       1.226.565.000.000  5738 
 Rp            

213.761.764  
30 

  
Bank Syariah 
Indonesia 2021  Rp             25.710.000.000  10  Rp            2.571.000.000   Rp       4.491.775.000.000  27950 

 Rp            
160.707.513  

16 



 

 

    2022  Rp             25.710.000.000  10  Rp            2.571.000.000   Rp       4.948.942.000.000  26626 
 Rp            

185.868.775  
14 

2 
Bank Muamalat 
Syariah 2020  Rp             26.205.696.000  6  Rp            4.367.616.000   Rp           657.234.000.000  2697 

 Rp            
243.690.768  

18 

    2021  Rp             26.205.696.000  6  Rp            4.367.616.000   Rp           683.218.645.000  2700 
 Rp            

253.043.943  
17 

    2022  Rp             25.182.865.000  5  Rp            5.036.573.000   Rp           536.187.218.000  2480 
 Rp            

216.204.523  
23 

3 Bank Aceh Shariah 2020  Rp             15.000.000.000  5  Rp            3.000.000.000   Rp           789.456.000.000  2030 
 Rp            

388.894.581  
8 

    2021  Rp             15.000.000.000  5  Rp            3.000.000.000   Rp           837.723.000.000  2032 
 Rp            

412.265.256  
7 

    2022  Rp             15.000.000.000  5  Rp            3.000.000.000   Rp           958.790.000.000  2247 
 Rp            

426.697.819  
7 

4 Bank Mega Syariah 2020  Rp               7.895.680.000  4  Rp            1.973.920.000   Rp           212.090.000.000  1022 
 Rp            

207.524.462  
10 

    2021  Rp               9.351.000.000  4  Rp            2.337.750.000   Rp           168.771.000.000  1036 
 Rp            

162.906.371  
14 

    2022  Rp               6.713.000.000  3  Rp            2.237.666.667   Rp           203.111.000.000  1201 
 Rp            

169.118.235  
13 

5 PT BPD NTB Syariah   2020  Rp               3.890.000.000  5  Rp               778.000.000   Rp           145.890.000.000  1423 
 Rp            

102.522.839  
8 

    2021 
 Rp               3.900.000.000  5  Rp               780.000.000   Rp           179.419.628.391  1433 

 Rp            
125.205.603  

6 

    2022  Rp               3.900.000.000  5  Rp               780.000.000   Rp           235.672.994.704  1446 
 Rp            

162.982.707  
5 

6 
PT Bank Victoria 
Syariah 2020  Rp               4.567.900.000  4  Rp            1.141.975.000   Rp             20.567.890.123  67 

 Rp            
306.983.435  

4 

    2021  Rp               4.894.691.867  4  Rp            1.223.672.967   Rp             21.684.819.728  67 
 Rp            

323.654.026  
4 

    2022  Rp               6.269.174.798  4  Rp            1.567.293.700   Rp             16.650.202.450  67 
 Rp            

248.510.484  
6 

7 
Bank Jabar Banten 
Syariah 2020  Rp               3.090.000.000  4  Rp               772.500.000   Rp           198.678.098.000  214 

 Rp            
928.402.327  

1 

    2021  Rp               3.120.000.000  4  Rp               780.000.000   Rp           175.028.785.000  214 
 Rp            

817.891.519  
1 

    2022  Rp               3.360.000.000  4  Rp               840.000.000   Rp           235.982.675.000  214 
 Rp         

1.102.722.780  
1 



 

 

8 
Bank Panin Dubai 
Syariah 2020  Rp               2.280.000.000  4  Rp               570.000.000   Rp             98.456.098.000  452 

 Rp            
217.823.226  

3 

    2021  Rp               2.280.000.000  4  Rp               570.000.000   Rp             95.041.000.000  453 
 Rp            

209.803.532  
3 

    2022  Rp               2.280.000.000  4  Rp               570.000.000   Rp           116.129.000.000  453 
 Rp            

256.355.408  
2 

9 Bank Syariah Bukopin 2020  Rp               1.710.000.000  3  Rp               570.000.000   Rp             86.112.890.000  549 
 Rp            

156.854.080  
4 

    2021  Rp               1.710.000.000  3  Rp               570.000.000   Rp             86.217.949.193  549 
 Rp            

157.045.445  
4 

    2022  Rp               1.710.000.000  3  Rp               570.000.000   Rp             85.184.556.676  549 
 Rp            

155.163.127  
4 

10 BCA Syariah 2020  Rp               2.280.000.000  4  Rp               570.000.000   Rp           115.890.678.000  620 
 Rp            

186.920.448  
3 

    2021  Rp               2.280.000.000  4  Rp               570.000.000   Rp           128.035.593.218  615 
 Rp            

208.187.956  
3 

    2122  Rp               2.280.000.000  4  Rp               570.000.000   Rp           141.398.419.201  662 
 Rp            

213.592.778  
3 

11 BTPN Syariah 2020  Rp               2.850.000.000  5  Rp               570.000.000   Rp       1.123.876.000.000  12308 
 Rp               

91.312.642  
6 

    2021  Rp               2.850.000.000  5  Rp               570.000.000   Rp       1.147.179.000.000  12205 
 Rp               

93.992.544  
6 

    2022  Rp               2.850.000.000  5  Rp               570.000.000   Rp       1.193.141.000.000  12768 
 Rp               

93.447.760  
6 

12 Bank Aladin Syariah 2020  Rp               2.820.000.000  5  Rp               564.000.000   Rp             79.567.920.000  200 
 Rp            

397.839.600  
1 

    2021  Rp               2.820.000.000  5  Rp               564.000.000   Rp             80.351.000.000  199 
 Rp            

403.773.869  
1 

    2022  Rp               2.256.000.000  4  Rp               564.000.000   Rp           161.867.000.000  256 
 Rp            

632.292.969  
1 

 

 

 

 



 

 

 

ZPR  

No Nama Bank Tahun  Zakat   Aktiva Bersih  ZPR 

1 Bank Mandiri Syariah 2020  Rp          48.999.000.000   Rp       126.900.000.000.000  0,04% 

  BRI Syariah 2020  Rp            1.207.000.000   Rp         57.715.568.000.000  0,00% 

  BNI Syariah 2020  Rp          34.045.326.856   Rp       818.227.668.000.000  0,00% 

  Bank Syariah Indonesia 2021  Rp       104.202.000.000   Rp       256.289.081.000.000  0,04% 

    2022  Rp       145.153.000.000   Rp       305.727.438.000.000  0,05% 

2 Bank Muamalat Syariah 2020  Rp                                    -     Rp         57.890.235.780.000  0,00% 

    2021  Rp                                    -     Rp         58.899.174.319.000  0,00% 

    2022  Rp                                    -     Rp         61.363.584.209.000  0,00% 

3 Bank Aceh Shariah 2020  Rp            1.268.903.450   Rp         27.567.890.123.000  0,00% 

    2021  Rp            1.255.000.000   Rp         28.170.826.000.000  0,00% 

    2022  Rp                467.000.000   Rp         28.767.097.000.000  0,00% 

4 Bank Mega Syariah 2020  Rp          17.890.564.000   Rp         13.614.928.749.000  0,13% 

    2021  Rp          17.646.000.000   Rp         14.041.751.000.000  0,13% 

    2022  Rp            8.793.000.000   Rp         16.070.574.000.000  0,05% 

5 PT BPD NTB Syariah   2020  Rp                  68.945.000   Rp         11.476.890.456.000  0,00% 

    2021  Rp                  77.096.340   Rp         11.215.180.000.000  0,00% 

    2022  Rp                103.422.552   Rp         13.001.641.000.000  0,00% 

6 PT Bank Victoria Syariah 2020  Rp                  12.908.455   Rp           1.578.677.988.000  0,00% 

    2021  Rp                    1.104.177   Rp           1.660.849.338.849  0,00% 

    2022  Rp                          50.593   Rp           2.110.830.076.905  0,00% 

7 Bank Jabar Banten Syariah 2020  Rp                  98.709.345   Rp           9.890.657.890.000  0,00% 

    2021  Rp                  98.927.000   Rp         10.358.850.000.000  0,00% 

    2022  Rp                  17.985.000   Rp         12.445.811.000.000  0,00% 

8 Bank Panin Dubai Syariah 2020  Rp            5.679.230.980   Rp         14.356.923.000.000  0,04% 

    2021  Rp                                    -     Rp         14.426.004.879.000  0,00% 

    2022  Rp            6.363.319.000   Rp         14.791.738.012.000  0,04% 

9 Bank Syariah Bukopin 2020  Rp                                    -     Rp           6.789.230.000.000  0,00% 



 

 

    2021  Rp                                    -     Rp           7.013.225.000.000  0,00% 

    2022  Rp                                    -     Rp           6.950.980.000.000  0,00% 

10 BCA Syariah 2020  Rp                  67.904.977   Rp       102.787.000.000.000  0,00% 

    2021  Rp                  70.074.288   Rp       106.423.000.000.000  0,00% 

    2122  Rp                  49.174.209   Rp       126.727.000.000.000  0,00% 

11 BTPN Syariah 2020  Rp                                    -     Rp       167.890.412.000.000  0,00% 

    2021  Rp                                    -     Rp       174.601.315.000.000  0,00% 

    2022  Rp                                    -     Rp       189.241.556.000.000  0,00% 

12 Bank Aladin Syariah 2020  Rp                                    -     Rp           2.090.569.000.000  0,00% 

    2021  Rp                                    -     Rp           2.173.182.000.000  0,00% 

    2022  Rp                105.000.000   Rp           4.733.401.000.000  0,00% 

 

 

 

 

 

  



 

 

N
o 

Nama Bank 
Tah
un 

 Margin 
Murabahah  

 Margin 
Istishna  

 Margin Ijarah  
 Margin 

Mudharabah  
 Margin 

Musyarakah  

 Pendapatan 
operasional 

lainnya  
 Islamic Income  

 Non Islamic 
Income  

Total 
ISIR 

1 
Bank Mandiri 
Syariah 

202
0 

 Rp   
45,852,119,000,0

00  

 Rp                         
-    

 Rp          
3,548,000,000  

 Rp      
793,677,000,000  

 Rp      
2,781,823,900,00

0  

 Rp   
2,088,766,000,0

00  

 Rp    
51,519,933,900,0
00  

 Rp         
39,404,000,000  

99.92
% 

  BRI Syariah 
202

0 

 Rp   
22,674,700,000,0

00  

 Rp     
607,000,000  

 Rp        
22,234,000,000  

 Rp      
307,597,000,000  

 Rp    
14,171,405,000,0

00  

 Rp       
360,909,000,000  

 Rp    
37,537,452,000,0
00  

 Rp           
2,516,000,000  

99.99
% 

  BNI Syariah 
202

0 

 Rp     
1,320,788,000,00

0  

 Rp                         
-    

 Rp        
69,994,000,000  

 Rp         
51,521,000,000  

 Rp          
218,287,000,000  

 Rp       
176,878,000,000  

 Rp      
1,837,468,000,00
0  

 Rp           
2,464,000,000  

99.87
% 

  
Bank Syariah 
Indonesia 

202
1 

 Rp   
10,184,021,000,0
00  

 Rp     
215,000,000  

 Rp        
75,219,000,000  

 Rp      
218,525,000,000  

 Rp      
4,237,160,000,00
0  

 Rp   
3,093,292,000,0
00  

 Rp    
17,808,432,000,0
00  

 Rp         
25,977,000,000  

99.85
% 

    
202

2 

 Rp   
11,354,553,000,0
00  

 Rp     
332,000,000  

 Rp      
122,221,000,00
0  

 Rp      
142,040,000,000  

 Rp      
4,722,224,000,00
0  

 Rp   
3,281,495,000,0
00  

 Rp    
19,622,865,000,0
00  

 Rp           
7,048,000,000  

99.96
% 

2 
Bank Muamalat 
Syariah 

202
0 

 Rp                                     
-    

 Rp                         
-    

 Rp          
9,867,000,000  

 Rp      
456,938,000,000  

 Rp               
1,003,679,000  

 Rp       
568,058,000,000  

 Rp      
1,035,866,679,00
0  

 Rp               
789,477,000  

99.92
% 

    
202

1 
 Rp                                     
-    

 Rp                         
-    

 Rp          
9,931,000,000  

 Rp      
448,429,000,000  

 Rp               
1,022,000,000  

 Rp       
574,640,428,000  

 Rp      
1,034,022,428,00
0  

 Rp               
637,000,000  

99.94
% 

    
202

2 
 Rp                                     
-    

 Rp                         
-    

 Rp        
16,625,000,000  

 Rp   
9,842,858,000,0
00  

 Rp               
1,935,000,000  

 Rp       
583,694,903,000  

 Rp    
10,445,112,903,0
00  

 Rp           
1,602,000,000  

99.98
% 

3 Bank Aceh Shariah 
202

0 

 Rp     
1,597,890,450,00
0  

 Rp                         
-    

 Rp          
9,132,542,000  

 Rp                                   
-    

 Rp          
148,677,000,000  

 Rp       
349,788,000,000  

 Rp      
2,105,487,992,00
0  

 Rp         
24,759,000,000  

98.84
% 

    
202

1 

 Rp     
1,626,964,000,00
0  

 Rp                         
-    

 Rp          
8,217,000,000  

 Rp                                   
-    

 Rp          
151,712,000,000  

 Rp       
378,788,000,000  

 Rp      
2,165,681,000,00
0  

 Rp         
20,320,000,000  

99.07
% 

    
202

2 

 Rp     
1,572,930,000,00
0  

 Rp                         
-    

 Rp        
11,504,000,000  

 Rp           
6,406,000,000  

 Rp          
207,274,000,000  

 Rp       
400,925,000,000  

 Rp      
2,199,039,000,00
0  

 Rp         
25,805,000,000  

98.84
% 

4 
Bank Mega 
Syariah 

202
0 

 Rp         
269,807,000,000  

 Rp                         
-    

 Rp          
1,766,367,000  

 Rp         
27,893,577,000  

 Rp          
247,899,000,000  

 Rp       
420,890,561,000  

 Rp          
968,256,505,000  

 Rp               
689,000,000  

99.93
% 

    
202

1 
 Rp         
270,087,000,000  

 Rp                         
-    

 Rp          
1,844,000,000  

 Rp         
28,947,000,000  

 Rp          
258,312,000,000  

 Rp       
431,304,000,000  

 Rp          
990,494,000,000  

 Rp               
579,355,407  

99.94
% 

    
202

2 
 Rp         
252,155,000,000  

 Rp                         
-    

 Rp          
2,293,000,000  

 Rp         
18,742,000,000  

 Rp          
449,893,000,000  

 Rp       
112,696,000,000  

 Rp          
835,779,000,000  

 Rp           
1,281,665,081  

99.85
% 



 

 

5 
PT BPD NTB 
Syariah   

202
0 

 Rp         
439,078,000,000  

 Rp                         
-    

 Rp          
1,467,949,000  

 Rp         
16,589,000,000  

 Rp          
157,940,000,000  

 Rp         
80,568,000,000  

 Rp          
695,642,949,000  

 Rp           
2,289,000,000  

99.67
% 

    
202

1 
 Rp         
427,623,000,000  

 Rp                         
-    

 Rp          
1,705,000,000  

 Rp         
17,738,000,000  

 Rp          
165,301,000,000  

 Rp         
82,257,000,000  

 Rp          
694,624,000,000  

 Rp           
2,297,000,000  

99.67
% 

    
202

2 
 Rp         
433,958,000,000  

 Rp                         
-    

 Rp          
2,106,000,000  

 Rp         
21,542,000,000  

 Rp          
186,548,000,000  

 Rp       
102,236,000,000  

 Rp          
746,390,000,000  

 Rp               
719,000,000  

99.90
% 

6 
PT Bank Victoria 
Syariah 

202
0 

 Rp           
19,809,700,000  

 Rp                         
-    

 Rp              
111,298,000  

 Rp               
224,860,000  

 Rp            
38,799,000,000  

 Rp         
26,899,000,000  

 Rp            
85,843,858,000  

 Rp               
985,277,000  

98.87
% 

    
202

1 
 Rp           
20,816,881,122  

 Rp                         
-    

 Rp              
116,635,023  

 Rp               
245,934,164  

 Rp            
40,692,564,742  

 Rp         
27,888,000,000  

 Rp            
89,760,015,051  

 Rp           
1,049,309,706  

98.84
% 

    
202

2 
 Rp           
11,317,593,834  

 Rp                         
-    

 Rp                
46,408,435  

 Rp                 
88,019,995  

 Rp            
23,069,950,064  

 Rp         
21,291,000,000  

 Rp            
55,812,972,328  

 Rp           
2,047,667,815  

96.46
% 

7 
Bank Jabar Banten 
Syariah 

202
0 

 Rp         
421,744,000,000  

 Rp     
155,892,000  

 Rp          
1,569,232,000  

 Rp         
16,890,788,000  

 Rp          
155,789,000,000  

 Rp         
80,890,567,000  

 Rp          
677,039,479,000  

 Rp           
2,117,907,000  

99.69
% 

    
202

1 
 Rp         
427,623,397,000  

 Rp     
169,701,000  

 Rp          
1,704,925,000  

 Rp         
17,738,738,000  

 Rp          
165,300,866,000  

 Rp         
82,257,000,000  

 Rp          
694,794,627,000  

 Rp           
2,296,639,000  

99.67
% 

    
202

2 
 Rp         
433,957,543,000  

 Rp     
101,796,000  

 Rp          
2,108,028,000  

 Rp         
21,542,328,000  

 Rp          
186,548,301,000  

 Rp       
102,236,000,000  

 Rp          
746,493,996,000  

 Rp               
719,401,000  

99.90
% 

8 
Bank Panin Dubai 
Syariah 

202
0 

 Rp           
10,896,000,000  

 Rp                         
-    

 Rp        
42,789,000,000  

 Rp         
26,901,000,000  

 Rp          
528,988,000,000  

 Rp       
987,067,000,000  

 Rp      
1,596,641,000,00
0  

 Rp         
30,991,589,000  

98.10
% 

    
202

1 
 Rp           
11,668,000,000  

 Rp                         
-    

 Rp        
45,835,000,000  

 Rp         
27,718,000,000  

 Rp          
538,059,000,000  

 Rp   
1,198,131,000,0
00  

 Rp      
1,821,411,000,00
0  

 Rp         
35,427,604,600  

98.09
% 

    
202

2 
 Rp              
7,929,000,000  

 Rp                         
-    

 Rp        
63,081,000,000  

 Rp         
46,798,000,000  

 Rp          
618,457,000,000  

 Rp       
292,435,000,000  

 Rp      
1,028,700,000,00
0  

 Rp         
16,921,742,890  

98.38
% 

9 
Bank Syariah 
Bukopin 

202
0 

 Rp           
65,233,900,000  

 Rp        
45,899,021  

 Rp        
98,899,000,000  

 Rp           
5,977,455,000  

 Rp          
189,733,908,000  

 Rp         
35,988,414,000  

 Rp          
395,878,576,021  

 Rp                 
65,200,000  

99.98
% 

    
202

1 
 Rp           
65,351,396,641  

 Rp        
49,344,741  

 Rp      
105,620,000,00
0  

 Rp           
6,285,283,063  

 Rp          
200,025,829,272  

 Rp         
36,412,212,191  

 Rp          
413,744,065,908  

 Rp                 
57,143,325  

99.99
% 

    
202

2 
 Rp           
59,405,145,075  

 Rp        
20,636,738  

 Rp      
110,512,000,00
0  

 Rp           
7,980,848,854  

 Rp          
287,188,519,851  

 Rp         
60,343,310,380  

 Rp          
525,450,460,898  

 Rp           
1,314,086,866  

99.75
% 

1
0 BCA Syariah 

202
0 

 Rp     
1,131,000,000,00
0  

 Rp                         
-    

 Rp      
409,000,000,00
0  

 Rp      
522,769,000,000  

 Rp      
2,789,555,000,00
0  

 Rp         
34,677,000,000  

 Rp      
4,887,001,000,00
0  

 Rp               
326,980,000  

99.99
% 

    
202

1 

 Rp     
1,200,000,000,00
0  

 Rp                         
-    

 Rp      
411,000,000,00
0  

 Rp      
536,000,000,000  

 Rp      
2,829,000,000,00
0  

 Rp         
35,205,000,000  

 Rp      
5,011,205,000,00
0  

 Rp               
229,000,000  

100.0
0% 

    
212

2 
 Rp     
1,253,000,000,00

 Rp                         
-    

 Rp      
291,000,000,00

 Rp      
439,000,000,000  

 Rp      
3,553,000,000,00

 Rp         
46,848,000,000  

 Rp      
5,582,848,000,00

 Rp           
1,393,000,000  

99.98
% 



 

 

0  0  0  0  

1
1 BTPN Syariah 

202
0 

 Rp     
4,321,890,000,00
0  

 Rp                         
-    

 Rp        
76,099,567,000  

 Rp      
366,843,000,000  

 Rp                  
699,700,000  

 Rp         
20,189,000,000  

 Rp      
4,785,721,267,00
0  

 Rp               
278,000,000  

99.99
% 

    
202

1 

 Rp     
4,407,695,000,00
0  

 Rp                         
-    

 Rp        
80,608,000,000  

 Rp      
394,632,000,000  

 Rp                  
555,000,000  

 Rp         
22,332,000,000  

 Rp      
4,905,822,000,00
0  

 Rp               
299,000,000  

99.99
% 

    
202

2 

 Rp     
5,048,219,000,00
0  

 Rp                         
-    

 Rp        
67,746,000,000  

 Rp      
344,440,000,000  

 Rp               
3,289,000,000  

 Rp         
65,646,000,000  

 Rp      
5,529,340,000,00
0  

 Rp           
2,569,000,000  

99.95
% 

1
2 

Bank Aladin 
Syariah 

202
0 

 Rp              
2,890,000,000  

 Rp                         
-    

 Rp                                  
-    

 Rp                                   
-    

 Rp                                      
-    

 Rp               
688,000,000  

 Rp               
3,578,000,000  

 Rp                                   
-    

100.0
0% 

    
202

1 
 Rp                                     
-    

 Rp                         
-    

 Rp                                  
-    

 Rp                                   
-    

 Rp                                      
-    

 Rp               
785,000,000  

 Rp                  
785,000,000  

 Rp                                   
-    

100.0
0% 

    
202

2 
 Rp              
3,029,000,000  

 Rp                         
-    

 Rp                                  
-    

 Rp         
81,294,000,000  

 Rp                                      
-    

 Rp         
19,788,000,000  

 Rp          
104,111,000,000  

 Rp                                   
-    

100.0
0% 

  



 

 

Zakat   Pajak  Total EDR Qard 
Total EDR 
Beban TK 

Total EDR 
laba 

bersih 

 Rp      
48,999,000,000  

 Rp            
476,488,000,000  67.50% 20.20% 13.37% 

 Rp         
1,207,000,000  

 Rp            
208,143,000,000  76.79% 385.21% 61.14% 

 Rp    
104,202,000,000  

 Rp            
208,870,000,000  39.63% 211.26% 13.36% 

 Rp    
104,202,000,000  

 Rp        
2,477,606,000,000  66.47% 0.72% 22.16% 

 Rp    
145,153,000,000  

 Rp        
2,611,072,000,000  53.66% 0.54% 25.78% 

 Rp                                
-    

 Rp              
22,000,000,000  31.78% 34.48% 0.95% 

 Rp                                
-    

 Rp              
22,000,000,000  31.74% 32.26% 0.93% 

 Rp                                
-    

 Rp              
22,000,000,000  47.83% 36.46% 1.53% 

 Rp         
1,268,903,450  

 Rp              
30,309,000,000  5.20% 35.88% 17.23% 

 Rp         
1,255,000,000  

 Rp              
31,356,000,000  4.82% 33.85% 17.12% 

 Rp            
467,000,000  

 Rp              
45,362,000,000  6.95% 35.90% 18.37% 

 Rp      
17,890,564,000  

 Rp            
121,122,000,000  0.64% 15.52% 50.56% 

 Rp      
17,646,000,000  

 Rp            
120,075,227,000  0.60% 14.54% 46.33% 

 Rp         
8,793,000,000  

 Rp              
38,445,803,000  0.73% 24.50% 28.02% 

 Rp               
68,945,000  

 Rp              
17,880,000,000  1.08% 13.11% 14.88% 

 Rp               
77,096,340  

 Rp              
18,908,000,000  1.10% 19.10% 16.37% 

 Rp            
103,422,552  

 Rp              
23,233,000,000  0.02% 23.03% 18.80% 

 Rp               
12,908,455  

 Rp                
7,902,240,000  0.00% -564.50% -132.08% 

 Rp                 
1,104,177  

 Rp                
8,783,098,401  0.00% -508.54% -106.00% 

 Rp                       
50,593  

 Rp                
1,775,725,016  0.00% 498.91% 153.21% 

 Rp               
98,709,345  

 Rp              
20,799,000,000  0.09% 36.73% 636.85% 

 Rp               
98,927,000  

 Rp              
21,899,000,000  0.10% 38.90% 447.71% 

 Rp               
17,985,000  

 Rp            
101,709,000,000  0.01% 52.90% 498.43% 

 Rp         
5,679,230,980  

 Rp            
700,123,666,000  0.00% -14.79% -292.80% 



 

 

 Rp                                
-    

 Rp            
702,196,000,000  0.00% -15.10% -288.75% 

 Rp         
6,363,319,000  

 Rp            
751,503,000,000  0.00% -17.50% -493.21% 

 Rp                                
-    

 Rp                
3,799,500,511  0.00% 0.34% 0.85% 

 Rp                                
-    

 Rp                
3,717,553,511  0.00% 0.32% 0.79% 

 Rp                                
-    

 Rp                
4,231,054,843  0.00% 0.16% 0.13% 

 Rp               
67,904,977  

 Rp              
12,890,000,000  0.41% 3.17% 14.81% 

 Rp               
70,074,288  

 Rp              
10,698,562,229  0.36% 2.68% 18.33% 

 Rp               
49,174,209  

 Rp              
12,395,258,726  0.53% 2.41% 20.03% 

 Rp                                
-    

 Rp              
55,590,000,000  0.01% 27.46% 34.74% 

 Rp                                
-    

 Rp              
57,013,000,000  0.00% 27.03% 34.52% 

 Rp                                
-    

 Rp              
59,293,000,000  0.07% 23.69% 35.34% 

 Rp                                
-    

 Rp                
3,045,000,000  0.84% 66.96% 85.62% 

 Rp                                
-    

 Rp                
3,042,000,000  0.85% 67.96% 88.50% 

 Rp            
105,000,000  

 Rp                
6,066,000,000  0.39% 62.56% 121.48% 

 

  



 

 

 

N
o 

Nama Bank 
Tahu

n 
 investasi halal   investasi non halal  IsIVR 

1 Bank Mandiri Syariah 2020 
 Rp             

8,911,231,000,000  
 Rp                              

-    
100

% 

  BRI Syariah 2020 
 Rp             

2,842,544,000,000  
 Rp                              

-    
100

% 

  BNI Syariah 2020 
 Rp          

13,570,510,000,000  
 Rp                              

-    
100

% 

  Bank Syariah Indonesia 2021 
 Rp          
67,579,070,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2022 
 Rp          
57,841,271,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

2 Bank Muamalat Syariah 2020 
 Rp          
25,897,278,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2021 
 Rp          
26,936,000,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2022 
 Rp          
27,855,000,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

3 Bank Aceh Shariah 2020 
 Rp                
690,569,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2021 
 Rp                
675,585,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2022 
 Rp             
1,181,630,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

4 Bank Mega Syariah 2020 
 Rp                     
2,789,060,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2021 
 Rp                     
2,965,678,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2022 
 Rp                   
14,003,194,310  

 Rp                              
-    

100
% 

5 PT BPD NTB Syariah   2020 
 Rp                
162,788,355,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2021 
 Rp                
164,233,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2022 
 Rp                
193,918,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

6 PT Bank Victoria Syariah 2020 
 Rp                
167,096,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2021 
 Rp                
172,150,919,172  

 Rp                              
-    

100
% 

    2022 
 Rp                
358,710,983,154  

 Rp                              
-    

100
% 

7 
Bank Jabar Banten 
Syariah 2020 

 Rp                
848,064,900,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2021 
 Rp                
842,138,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2022 
 Rp                
994,104,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

8 Bank Panin Dubai 2020  Rp              Rp                              100



 

 

Syariah 3,589,344,000,000  -    % 

    2021 
 Rp             
3,662,196,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2022 
 Rp             
2,502,170,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

9 Bank Syariah Bukopin 2020 
 Rp                
559,771,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2021 
 Rp                
667,947,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2022 
 Rp                
397,979,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

10 BCA Syariah 2020 
 Rp                
421,789,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2021 
 Rp                
430,900,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2122 
 Rp             
1,063,800,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

11 BTPN Syariah 2020 
 Rp             
4,896,300,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2021 
 Rp             
5,971,592,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2022 
 Rp             
7,615,789,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

12 Bank Aladin Syariah 2020 
 Rp          
11,709,527,800,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2021 
 Rp          
11,208,815,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 

    2022 
 Rp          
18,315,437,000,000  

 Rp                              
-    

100
% 
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